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02. Agribisnis Ternak - PROBIS 1.docx.pdf


	2. Judul : Modul  Ajar 1 Dasar-Dasar Agribisnis Ternak
Mata Pelajaran : Dasar - Dasar Agibisnis Ternak
Topik :
Perencanaan dan proses produksi, K3LH, supply chain
dan logistik
Tujuan Pembelajaran :
• Peserta didik mampu memahami tentang proses
bisnis secara menyeluruh manajemen produksi
bidang agribisnis ternak yaitu memahami
perencanaan produk (TP 2)
• Peserta didik mampu memahami tentang proses
bisnis secara menyeluruh manajemen produksi
bidang agribisnis ternak yaitu memahami proses
produksi (TP 5)
• Peserta didik mampu memahami tentang proses
bisnis secara menyeluruh manajemen produksi
bidang agribisnis ternak yaitu memahami penerapan
K3LH (TP 1)
• Peserta didik mampu memahami tentang proses
bisnis secara menyeluruh manajemen produksi
bidang agribisnis ternak yaitu memahami rantai
pasok (supply Chain) (TP 3)
• Peserta didik mampu memahami tentang proses
bisnis secara menyeluruh manajemen produksi
bidang agribisnis ternak yaitu memahami logistic (TP
4)
Kode ATP A.6.2_Gunawan1
Kode Modul : M.6.2_Gunawan1_A.6.2_Gunawan1
Jenjang Sekolah : SMK
Peruntukan Modul : Kelas 10 (Fase E)
Program Keahlian : Agibisnis Ternak
Penulis : Aji Gunawan, S.Pt., M.Pt.
Pengarah Materi : Dr. Ir. Widi Agustin, M.P
Jumlah Jam : 18 Jam (3 x 6 x 45 menit)
 


	3. PERTEMUAN 1 (6  JP)
Capaian pembelajaran
Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami tentang proses bisnis secara menyeluruh
manajemen produksi bidang agribisnis ternak, antara lain penerapan K3LH, perencanaan
produk, mata rantai pasok (Supply Chain), logistik, proses produksi, penggunaan dan
perawatan peralatan di bidang agribisnis ternak, serta pengelolaan sumber daya manusia
dengan memperhatikan potensi dan kearifan lokal.
Tujuan pembelajaran
Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami tentang proses bisnis secara menyeluruh
manajemen produksi bidang agribisnis ternak tentang perencanaan produk dan proses
produksi
Kriteria petercapaian
1. Mampu menjelaskan perencanaan produk dalam bidang agribisnis ternak unggas
2. Mampu menjelaskan proses produksi dalam bidang agribisnis ternak unggas
Kata kunci yang dipelajari
perencanaan, produksi, agribisnis, unggas pedaging, unggas petelur
Pertanyaan inti
Apakah urgensinya dalam mempelajari perencanaan produk dan proses produksi pada
agribisnis ternak unggas?
Pengetahuan atau keterampilan prasyarat
1. Mengetahui berbagai jenis produk agribisnis ternak unggas;
2. Memahami penggunaan internet dalam melakukan pencarian informasi yang
diperlukan
Target peserta didik
Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk mengajar (bisa lebih dari 1 kategori):
1. Peserta didik reguler/tipikal (tanpa ketunaan dan kesulitan belajar atau berpencapaian
tinggi) tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar
2. Peserta dengan kesulitan belajar (kesulitan pada akademik khusus seperti membaca)
memiliki gaya belajar yang terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki
kesulitan dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan
berkonsentrasi jangka panjang, dsb.
3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.
Profil pelajar pancasila : Bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Bernalar kritis, Kreatif, gotong
royong dan Mandiri Sarana dan prasarana
Komputer/ Laptop/
Smartphone, Jaringan
internet, Proyektor/ LCD
 


	4. Jumlah maksimum peserta  didik dalam pembelajaran adalah 36 peserta didik (berdasarkan
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016)
Ketersediaan materi
1. Pengayaan untuk siswa
berpencapaian tinggi: YA / TIDAK
2. Alternatif penjelasan, metode, atau
aktivitas, untuk siswa yang sulit
memahami konsep: YA / TIDAK
Model pembelajaran
( ) Tatap muka
( ) PJJ Daring
( ) PJJ Luring
(✓) Paduan antara tatap muka dan PJJ
(blended learning)
Asesmen
1. Individu
2. Kelompok
Jenis Asesmen
1. Perfoma dalam presentasi hasil
2. Tertulis (tes objektif, esai)
Kegiatan Pembelajaran Utama
Pengaturan siswa
( ) Individu
( ) Berpasangan
(✓) Berkelompok (5-6 orang)
Metode
(✓) Diskusi
(✓) Presentasi
( ) Demonstrasi
( ) Project
( ) Eksperimen
( ) Eksplorasi
( ) Permainan
(✓) Ceramah
( ) Kunjungan lapangan
( ) Simulasi
Materi, Alat dan Bahan
1. Materi ajar
Ruang lingkup materi
➢ perencanaan produk dalam bidang agribisnis ternak unggas
➢ Proses produksi dalam bidang agribisnis ternak unggas
Perencanaan produk dalam bidang industri agribisnis ternak unggas pedaging dan
petelur
Perencanaan produk adalah proses menciptakan ide produk dan menindaklanjuti
sampai produk diperkenalkan ke pasar. Beberapa contoh produk agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur antara lain; 1) daging dan telur serta hasil preservasi dan diversifikasi nya
(sosis, nuget, telur asin, bakso, abon, dendeng); dan 2) kutuk (day old chick, day old duck, day
old quail).
Terdapat beberapa tahapan dalam merencanakan produk (Asmali, 2020), terdiri atas:
1. Seleksi barang dan jasa
• Memilih atau menyeleksi barang atau jasa yang dibutuhkan konsumen atau
pasar
• Memutuskan produk yang akan dihasilkan
• Mempertimbangkan peluang produk baru muncul akibat perubahan ekonomi,
social demografi, teknologi, politik, dan suplaier
• Perencanaan suatu produk mulai dari fase pengenalan, fase pertumbuhan, fase
 


	5. dewasa, dan fase  penurunan
• Kompetisi berbasis waktu dengan pesaing diperlukan pengembangan produk
2. Tahap pengembangan produk
• Pencarian ide baru
• Mempertimbangkan persyaratan yang harus dipenuhi konsumen atau pasar
• Spesifikasi produk dan fungsi harus marketability, serviceability
• Ulasan rancangan atau desain pengujian pasar
• Pengenalan produk dan evaluasi
Sumber : Hadi et al., (2012) dan Asmali (2020)
Gambar 1. Produk hasil agribisnis ternak unggas
 


	6. Quality Function Deployment  (QFD) adalah suatu proses menetapkan keinginan pelanggan
tentang “apa yang diinginkan konsumen” dan menterjemahkannya menjadi atribut “bagaimana
agar tiap area fungsional dapat memahami dan melaksanakannya (Hadi et al., 2012). Alat yang
digunakan dalam QFD adalah rumah kualitas (house of quality) yaitu merupakan teknik grafis
untuk menjelaskan hubungan antara keinginan konsumen dan produk (barang atau jasa). Ada
enam langkah dasar untuk membuat rumah kualitas yaitu:
1. Identifikasi keinginan konsumen
2. Identifikasi bagaimana produk akan memuaskan keinginan konsumen
3. Hubungkan langkah 1 dan 2
4. Identifikasi hubungan diantara sejumlah hal dalam perusahaan pada konsep bagaimana
pada perusahaan
5. Kembangkan tingkatan kepentingan
6. Evaluasi produk pesaing.
Proses produksi dalam bidang industri agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur
Dewasa ini, ternak unggas dimanfaatkan sebagai penghasil pangan untuk konsumsi
manusia. Hal tersebut menjadikan unggas dipelihara secara optimal dengan skala usaha yang
mumpuni. Produk dari agribisnis ternak unggas adalah daging dan telur. Berikut adalah table
informasi mengenai produksi daging dan telur dari berbagai komoditi ternak unggas. di
provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2021.
Tabel 1. Produksi daging dan telur dari berbagai komoditi ternak unggas di Provinsi Jawa
Tengah
No Komoditi
Tahun
2015 2016 2017 2018 2019 2020
1 Produksi
daging
ayam ras
(ton)
158 672,66 187 965,02 498 751,42 543 754,32 681 384,13 638 539,96
2 Produksi
daging
ayam
buras
(ton)
34 988,46 31 603,30 32 102,94 31 404,69 38 202,06 34 200,51
3 Produksi
telur
ayam
petelur
(ton)
202 110,15 214 724,97 530 757,27 586 399,75 499 631,62 530 220,19
4 Produksi
telur
ayam
buras
(ton)
32 253,34 32 854,62 29 282,53 32 189,29 30 668,23 35 076,74
Sumber : www.bps.go.id
Proses produksi merupakan kegiatan atau rangkaian yang saling berkaitan untuk memberikan
nilai atau menambah nilai kegunaan terhadap suatu barang. Terdapat beberapa jenis proses
produksi
 


	7. 1. Proses produksi  terus menerus (Contiunuous process) Adalah suatu proses produksi
dimana terdapat pola urutan yang pasti dan tidak berubah-ubah dalam pelaksanaan
produksi yang dilakukan dari perusahaan yang bersangkutan sejak dari bahan baku
sampai menjadi bahan jadi
2. Proses produksi terputus-putus (Intermitten process) Adalah proses produksi dimana
terdapat beberapa pola atau urutan pelaksanaan produksi dalam perusahaan yang
bersangkutan sejak bahan baku sampai menjadi produk akhir
Sistem pengendalian proses produksi (Irawati and Hardiastuti, 2016) terdiri atas:
1. Pengendalian proses produksi Agar proses produksi dapat berjalan dengan baik dan
lancar diperlukan pengendalian yang baik. Pengendalian proses produksi meliputi
kapan produksi dimulai dan kapan produksi diakhiri sehingga harus direncanakan.
2. Pengendalian bahan baku Bahan baku merupakan masalah yang cukup dominan
dibidang produksi. Perusahaan menghendaki jumlah persediaan yang cukup agar
jalannya produksi tidak terganngu, maka dengan adanya pengendalian bahan baku
diharapkan kegiatan produksi dapat berjalan lancar serta dapat menentukanstandart
bahan baku yang baik, mengenai apa yang harus dipesan, berapa banyaknya
pesanannya da kapan pemesanan dilakukan.
3. Pengendalian tenaga kerja Pengendalian tenaga kerja merupakan salah satu unsur yang
penting di dalam pengendalian produksi. Berhasil tidaknya suatu proses produksi akan
tergantung kepada kemampuan kerja dan kesungguhan kerja dari para karyawan
perusahaan. Sehingga pengelolaan tenaga kerja atau sumber daya manusia merupakan
bidang keputusan yang penting dalam hubungannya dengan kuantitas dan kualitas
produk.
4. Pengendalian biaya produksi dan perbaikan Para pengawas bagian produksi setiap saat
harus melakukan pengawasan serta membuat keputusan-keputusan yang berhubungan
dengan keseimbangan antara pekerja, bahan baku dan biaya serta tindakan perbaikan.
5. Pengendalian kualitas Ada beberapa pengertian pengendalian kualitas menurut para
ahli, yaitu : “Pengendalian kualitas adalah aktivitas untuk menjaga dan mengarahkan
agar kualitas produk perusahaan dapat dipertahankan sebagaimana yang telah
direncanakan. Pengendalian kualitas merupakan suatu kebutuhan bagi perusahaan yang
menginginkan adanya kemajuan dalam perusahaan dengan standart yang ada”
Mendesain proses produksi agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur
1. Standar proses produksi
Proses produksi merupakan suatu kegiatan dengan melibatkan tenaga manusia, bahan,
serta peralatan untuk menghasilkan produk yang berguna. Proses produksi saat ini
berkembang pesat karena kemajuan teknologi yang didorong oleh usaha untuk
meningkatkan kualitas, produktivitas dan fleksibilitas produk. Begitupula yang berlaku
pada budidaya ternak. Hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek proses produksi
budidaya ternak yaitu bahan pakan, peralatan yang digunakan, jumlah tenaga kerja yang
diperlukan, dan hasil produksi.
2. Menentukan jenis dan kualitas produk
Dalam menetukan kualitas produk ternak maka perlu adanya dukungan ketersediaan
bibit yang berkualitas dan sistem pemeliharaan yang memadai bagai peternak. sistem
pemeliharaan dilakukan secara optimal serta pemberian pakan harus tepat dan sesuai.
Untuk menghasilkan kualitas produk ternak yang baik pemeliharaan sangat perlu
dilakukan. Pemeliharaan yang dimaksud yaitu kebersihan kandang, penerangan yang
cukup, tersedianya tempat pakan dan sebagainya. Selain harus memperhatikan
pemeliharaan pemilihan pakanpun harus tepat. Bahan pakan yang digunakan untuk
 


	8. ternak sebaiknya murah,  tidak beracun, tidak asin, kering tidak berjamur tidak berbau,
tidak mengumpal, mudah diperoleh dan palatable. Sumber energi utama pakan berasal
dari menir, jagung, tepung ubi kayu dan tepung sagu. Sedangkan sumber protein pakan
berasal dari tepung ikan dan bungkil kedelai.
3. Merancang aliran dan desain proses produksi
Aliran proses produksi ternak unggas petelur yang baik harus sesuia dengan tahapan-
tahapan yang tepat.Untuk mendapatkan hasil produk ternak unggas petelur yang
memuaskan maka diperlukan adanya desain produksi budidaya ternak unggas petelur
yang tepat. Desain proses produksi di sini yang menyangkut teknik budidaya sampai
pengemasan. pemeliharaan adalah hal yang paling utama diatas segalanya dalam usaha
budidaya itik petelur. indukan yang bagus pun tidak akan subur dan menghasilkan jika
pakan dan metode pemeliharaan yang kita terapkan itu salah. dan kita sudah
menemmukan cara pemeliharaan yang baik dan benar. Ada beberapa hal yang jika
dilakukan secara terprogram maka hasil yang optimal dapat dicapai dan resiko penyakit
maupun kematian dapat diminimalisir, yaitu sebagai beruikut.
o Kebersihan kandang, amati secara berkala apakah kandang perlu dibersihkan atau
tidak umumnya kandang yang kotor rawan menimbulkan bakteri dan jika masuk
ke dalam tubuhternak akan timbul suatu penyakit dan mengurangi keberhasilan
ternak.
o Konsultasikan masalah dan penyakit yang timbul kepada dokter hewan dengan
segera.
o Pemberian pakan wajib disesuaikan dengan fase dan usia ternak unggas petelur
tersebut umumnya terbagi menjadi tiga fase yaitu starter grower dan layer.
4. langkah keselamatan kerja
keselamatan kerja dalam perusahaan peternakan adalah keselamatan kerja yang
menyangkut dengan unsur manusia mesin peralatan bahan yang dikerjakan dan ternak
yang diusahakan Adapun fungsi keselamatan kerja adalah mencegah terjadinya
kecelakaan di tempat kerja adapun yang perlu diperhatikan dalam keselamatan dan
kesehatan kerja adalah terciptanya keamanan dan lingkungan yang sehat di peternakan
faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam keselamatan kerja sebagai berikut.
o Keselamatan atau keamanan personal setiap orang yang bekerja di peternakan
harus menggunakan peralatan K3 pada waktu bekerja sesuai dengan spesifikasi
pekerjaannya.
o Keamanan peralatan semua peralatan yang akan digunakan atau yang sudah
dipasang hendaknya dilakukan evaluasi ulang atau dicek ulang Apakah peralatan
tersebut sudah benar-benar layak atau aman untuk digunakan atau belum.
o Pemasangan kabel kondisi yang sama harus diperhatikan untuk peralatan yang
membutuhkan arus dari sumbernya jenis kabel yang dipasang harus memenuhi
standar yang ditentukan.
o Sirkulasi udara yang baik untuk menjaga agar udara dalam ruangan kantor kadang
ternak pabrik pakan tetaplah bersih dan nyaman perlu dipasang peralatan seperti
sistem penyedot atau penghisap debu kipas angin AC penanam pohon pelindung
dan lain-lain.
➢ Alat dan Bahan : Kertas HVS/Folio bergaris, Modul (LKS), Perangkat Tulis
(Pensil, Penghapus dan Pulpen)
➢ Anggaran Biaya : Kertas Folio bergaris /HVS 1 rim : Rp 45.000,00 (asumsi
perangkat tulis sudah tersedia oleh peserta didik)
 


	9. Persiapan pembelajaran
proses bisnis  secara menyeluruh manajemen produksi bidang agribisnis ternak tentang
perencanaan produk dan proses produksi
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai:
✔ Membaca materi pembelajaran
✔ Menyiapkan lembar kerja peserta didik
✔ Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran
LK 1 : Perencanaan produk pada industry agribisnis ternak unggas pedaging dan
petelur
LK 2 : Proses produksi pada industry agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur
Urutan kegiatan pembelajaran
Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan • Guru memastikan masing-masing siswa
telah memenuhi persyaratan protokol
kesehatan, seperti menggunakan masker,
mencuci tangan, dan menjaga jarak
1. Guru mengucapkan salam dan menyapa
peserta didik.
2. Guru mempersilahkan peserta didik
membaca doa.
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan.
5. Peserta didik menerima informasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan materi yang memiliki keterkaitan
dengan materi sebelumnya.
6. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, metode
penilaian yang akan dilaksanakan yang
ditayangkan.
7. Guru menyampaikan kepada peserta didik
bahwa materi yang akan dipelajari yaitu
tentang perencanaan produk dan proses
produksi pada industi agribisnis ternak
unggas dalam kehidupan nyata.
20 menit
Perencanaan produk dalam bidang agribisnis ternak unggas
Topik
Proses produksi dalam bidang agribisnis ternak unggas
Topik
 


	10. Kegiatan Sintaks Deskripsi  Kegiatan
Alokasi
Waktu
8. Guru mengaitkan perencanaan produk
dan proses produksi dalam kehidupan
nyata.
Kegiatan Inti Klarifikasi
masalah
9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
mengenai topik yang akan dibahas
10. Peserta didik menerima informasi
kompetensi materi dan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
11. Guru menyarankan peserta didik untuk
menyiapkan media, alat dan buku yang
dibutuhkan.
12. Guru membagi peserta didik menjadi
enam kelompok yang maksimal terdiri 5 - 6
orang menyesuaikan jumlah peserta didik.
• Kelompok 1 dan 2 : membahas tentang
perencanaan produk dan proses
produksi ternak unggas pedaging
• Kelompok 3 dan 4 : membahas tentang
perencanaan produk dan proses
produksi ternak unggas petelur
• Kelompok 5 dan 6 : membahas tentang
perencanaan produk dan proses
produksi ternak unggas hias
13. Peserta didik dalam kelompok
mengamati tayangan audiovisual yang
disajikan oleh guru atau tautan pada LK
atau mengerjakan latihan soal (pada
Lembar Kerja/ Modul ada petunjuk
kelompok atau individu)
14. Peserta didik memperhatikan dan
mengamati penjelasan yang diberikan guru
yang terkait dengan materi yang akan
dibahas.
15. Guru membagikan LK dan peserta didik
membaca petunjuk, mengamati LK.
16. Guru memotivasi peserta didik dalam
kelompok atau indiviual untuk menuliskan
dan menanyakan permasalahan hal-hal
yang belum dipahami dari masalah yang
disajikan dalam LK serta guru
mempersilahkan peserta didik dalam
kelompok lain atau secara individual untuk
memberikan tanggapan, bila diperlukan
guru memberikan bantuan komentar
secara klasikal.
240
menit
Brainstorming 17. Peserta didik melakukan diskusi dalam
kelompok masing-masing atau individual
dengan guru berdasarkan petunjuk yang
ada dalam LK (misalkan: dalam LK
berisikan permasalahan dan langkah-
langkah pemecahan serta meminta peserta
didik dalam kelompok untuk bekerja sama
 


	11. Kegiatan Sintaks Deskripsi  Kegiatan
Alokasi
Waktu
untuk menyelesaikan masalah berkaitan
dengan pembahasan).
18. Peserta didik dalam kelompok atau
individual melakukan brainstorming dengan
cara berbagi informasi, dan klarifikasi
informasi tentang permasalahan yang
dibahas dalam kehidupan sehari-hari.
Pengumpulan
informasi dan
data
19. Peserta didik masing-masing kelompok
atau individual juga membahas dan
berdiskusi tentang permasalahan
berdasarkan petunjuk LK untuk :
a. Menemukan materi pembahasan
melalui penyelidikan dan diskusi
tentang perencanaan produk dan
proses produksi pada industry
agribisnis ternak unggas pedaging
dan petelur
b. Menemukan informasi relevan
berkaitan dengan perencanaan
produk dan proses produksi pada
industry agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur
c. Mengaplikasikan perencanaan
produk dan proses produksi pada
industry agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur dalam
penyelesaian masalah.
20. Peserta didik melakukan eksplorasi
seperti dalam poin 8, dimana mereka juga
diharapkan mengaitkan dengan kehidupan
nyata.
21. Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik dalam kelompok atau
individual untuk masalah-masalah yang
dianggap sulit oleh peserta didik.
22. Guru mengarahkan peserta didik dalam
kelompok atau individual untuk
menyelesaikan permasahan dengan
cermat dan teliti.
Berbagi
Informasi dan
Berdiskusi
untuk
Menemukan
Solusi
Penyelesaian
Masalah
23. Guru meminta peserta didik untuk
mendiskusikan cara yang digunakan untuk
menemukan semua kemungkinan
pemecahan masalah terkait masalah yang
diberikan.
24. Peserta didik dalam kelompok masing-
masing atau individual dengan bimbingan
guru untuk dapat mengaitkan,
merumuskan, dan menyimpulkan tentang
perencanaan produk dan proses produksi
pada industry agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur serta memberikan
bantuan untuk menyajikan hasil
 


	12. Kegiatan Sintaks Deskripsi  Kegiatan
Alokasi
Waktu
pemecahan masalah yang telah diperoleh.
25. Peserta didik dalam kelompok atau
individual menyusun laporan hasil diskusi
penyelesaian masalah yang diberikan
terkait perencanaan produk dan proses
produksi pada industry agribisnis ternak
unggas pedaging dan petelur sesuai materi
yang didapat oleh masing-masing
kelompok.
Presentasi
Hasil
Penyelesaian
Masalah
26. Guru menginformasikan kepada peserta
didik bahwa waktu yang ditentukan untuk
mencari pasangan kartu telah selesai.
27. Guru menginstruksikan kepada peserta
didik untuk mempresentasikan hasil temuan
bersama pasangannya.
28. Beberapa perwakilan kelompok atau
secara individual menyajikan secara tertulis
dan lisan hasil pembelajaran atau apa yang
telah dipelajari pada tingkat kelas atau
tingkat kelompok mulai dari apa yang telah
dipahami berkaitan dengan permasahan
kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil
diskusi dan pengamatan.
29. Peserta didik yang lain dan guru
memberikan tanggapan dan menganalisis
hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.
Refleksi 30. Peserta didik melakukan refleksi,
resume dan membuat kesimpulan secara
lengkap, komprehensif dan dibantu guru
dari materi yang yang telah dipelajari terkait
perencanaan produk dan proses produksi
pada industry agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur.
31. Guru memberikan apresiasi atas
partisipasi semua peserta didik.
Penutup 32. Guru menggunakan metode tanya
jawab, peserta didik bersama guru
menyebutkan kembali intisari materi
pembelajaran hari ini.
33. Peserta didik mendengarkan arahan
guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya.
34. Untuk memberi penguatan materi yang
telah di pelajari, guru memberikan arahan
untuk mencari referensi terkait materi yang
telah dipelajari baik melalui buku buku di
perpustakaan atau mencari di internet.
35. Guru menutup pembelajaran dengan
10 menit
 


	13. Kegiatan Sintaks Deskripsi  Kegiatan
Alokasi
Waktu
mengucupkan syukur dan berdoa bersama
semoga apa yang dipelajari hari ini dapat
dipahami dengan baik.
Strategi asesmen
⮚ Observasi guru selama kegiatan belajar berlangsung
- Tanggung jawab mengerjakan tugas
- Keaktifan peserta didik saat diskusi materi
- Kesantunan dalam proses belajar
⮚ Penilaian hasil presentasi hasil diskusi
⮚ Penilaian hasil lembar kerja peserta didik
⮚ Asesmen Tertulis
Soal Essay
1. Jelaskan contoh produk agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur!
2. Jelaskan tahapan perencanaan produk pada aspek seleksi barang!
3. Jelaskan tahapan perencanaan produk pada aspek pengembangan produk
4. Ceritakan dengan bahasamu sendiri cara mengetahui keinginan konsumen!
5. Ceritakan dengan bahasamu sendiri tentang proses produksi!
REFLEKSI
PESERTA DIDIK
1. Apakah kalian memahami contoh produk yang dihasilkan pada agribisnis ternak
unggas pedaging dan petelur?
2. Apakah kalian dapat menjelaskan tahapan perencanaan produk pada aspek
seleksi barang?
3. Apakah kalian dapat menjelaskan aspek pengembangan produk?
4. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran?
5. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama mengikuti kegiatan pembelajaran?
6. Kesulitan apa yang kamu alami dalam pembelajaran?
7. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih baik?
Kriteria pengukuran ketercapaian
Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik
Peserta didik mampu menjelaskan perencanaan produk pada industri
agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur
Peserta didik mampu menjelaskan proses produksi pada industri agribisnis
ternak unggas pedaging dan petelur
 


	14. GURU
1. Apakah dalam  membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis atau
intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan dapat
dipahami oleh peserta didik?
2. Bagain manakah pada rencana pembelajaran yang perlu diperbaiki?
3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau bahan ajar,
pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam
pembelajaran?
4. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang
diharapkan?
5. Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh
peserta didik?
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	15. 1. Remedial
Remedial dilakukan  apanila tujuan pembelajaran belum tercapai. Belum tercapainya
tujuan pembelajaran dapat diketahui apabila skor perolehan dari instrument
penilaian/assesmen masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
2. Pengayaan
Merujuk pada sumber belajar lainnya dalam menambah wawasan peserta didik
Disajikan materi Contoh tahapan perencanaan produk
https://repository.dinus.ac.id/docs/ajar/2017_Dispro_03.pdf
Proses produksi sosis https://www.youtube.com/watch?v=BOH-HoHcWKw
Proses produksi penetasan telur https://www.youtube.com/watch?v=QLLm2N6k_1Y
REMEDIAL DAN PENGAYAAN
 


	16. Lampiran
1. Lembar Kerja  Siswa
2. Asesmen Tertulis
3. Rubrik Penilaian Individu dan kelompok
 


	17. Proses Bisnis Secara  Menyeluruh di Bidang Agribisnis Ternak
Kelompok :
Anggota : 1.
2.
3.
4.
5.
6.
Kelas :
PERENCANAAN PRODUK
I. KOMPETENSI DASAR
Menerapkan konsep proses perencanaan produk seleksi barang dan
pengembangan produk dalam proses bisnis agribisnis ternak unggas pedaging
dan petelur
II. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyimak materi perencanaan produk, peserta didik dapat
mengidentifikasi prinsip dasar proses perencanaan produk seleksi barang dan
pengembangan produk dalam proses bisnis agribisnis ternak unggas pedaging
dan petelur.
III. RINGKASAN MATERI
Perencanaan produk adalah proses menciptakan ide produk dan menindaklanjuti
sampai produk diperkenalkan ke pasar. Beberapa contoh produk agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur antara lain; 1) daging dan telur serta hasil preservasi dan diversifikasi nya
(sosis, nuget, telur asin, bakso, abon, dendeng); dan 2) kutuk (DOC, DOD, DOQ).
Terdapat beberapa tahapan dalam merencanakan produk, terdiri atas:
1. Seleksi barang dan jasa
• Memilih atau menyeleksi barang atau jasa yang dibutuhkan konsumen atau
pasar
• Memutuskan produk yang akan dihasilkan
• Mempertimbangkan peluang produk baru muncul akibat perubahan ekonomi,
social demografi, teknologi, politik, dan suplaier
• Perencanaan suatu produk mulai dari fase pengenalan, fase pertumbuhan, fase
dewasa, dan fase penurunan
• Kompetisi berbasis waktu dengan pesaing diperlukan pengembangan produk
2. Tahap pengembangan produk
• Pencarian ide baru
• Mempertimbangkan persyaratan yang harus dipenuhi konsumen atau pasar
• Spesifikasi produk dan fungsi harus marketability, serviceability
Lembar Kerja Siswa 1
 


	18. • Ulasan rancangan  atau desain pengujian pasar
• Pengenalan produk dan evaluasi
.
IV. MARI BERDISKUSI
A. Alur industry agribisnis ternak unggas
Di bawah ini merupakan gambaran kegiatan industry dalam menghasilkan
produk.
Sumber : Hadi et al., (2012) dan Asmali (2020)
Gambar 2. Produk hasil agribisnis ternak unggas
 


	19. 1. Lengkapilah table  dibawah ini berdasarkan gambar di atas.
NO Item Uraian
1.
Memilih atau menyeleksi
barang atau jasa yang
dibutuhkan konsumen atau
pasar
………………………………………………………...
………………………………………………………...
………………………………………………………...
2.
Mempertimbangkan
peluang produk baru
muncul akibat perubahan
ekonomi, social demografi,
teknologi, politik, dan
suplaier
………………………………………………………...
………………………………………………………...
………………………………………………………...
………………………………………………………...
3.
Perencanaan suatu produk
mulai dari fase pengenalan,
fase pertumbuhan, fase
dewasa, dan fase
penurunan
………………………………………………………...
………………………………………………………...
………………………………………………………...
………………………………………………………...
4.
Ulasan rancangan atau
desain pengujian pasar
………………………………………………………...
………………………………………………………...
………………………………………………………...
5.
Pengenalan produk dan
evaluasi
………………………………………………………...
………………………………………………………...
………………………………………………………...
………………………………………………………...
Berdasarkan tabel A, diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini bersama
Teman-temanmu.
1. Tentukan paling sedikit 5 macam produk agribisnis ternak unggas yang
banyak diminati oleh konsumen baik tingkat kabupaten atau provinsi?
Jawab:.....................................................................................................................
2. Analisislah beberapa pesaing yang serupa menjalankan usaha tersebut ?
Jawab:.....................................................................................................................
3. Buatlah rencana scenario atau desain dalam memasarkan produk
Jawab:……………………………………………………………………………............
 


	20. Proses Bisnis Secara  Menyeluruh di Bidang Agribisnis Ternak
Kelompok :
Anggota : 1.
2.
3.
4.
5.
6.
Kelas :
PROSES PRODUKSI
I. KOMPETENSI DASAR
Menerapkan konsep proses produksi dalam kehidupan manusia.
II. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui literasi buku dan literasi digital peserta didik dapat merinci perbedaan
proses produksi skala industry dan skala rumah tangga
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok peserta didik dapat menyajikan hasil
perincian perbedaan proses produksi skala industry dan skala rumah tangga.
III. RINGKASAN MATERI
Proses produksi merupakan kegiatan atau rangkaian yang saling berkaitan untuk
memberikan nilai atau menambah nilai kegunaan terhadap suatu barang. Terdapat beberapa
jenis proses produksi
1. Proses produksi terus menerus (Contiunuous process) Adalah suatu proses produksi
dimana terdapat pola urutan yang pasti dan tidak berubah-ubah dalam pelaksanaan
produksi yang dilakukan dari perusahaan yang bersangkutan sejak dari bahan baku
sampai menjadi bahan jadi
2. Proses produksi terputus-putus (Intermitten process) Adalah proses produksi dimana
terdapat beberapa pola atau urutan pelaksanaan produksi dalam perusahaan yang
bersangkutan sejak bahan baku sampai menjadi produk akhir
Sistem pengendalian proses produksi :
1. Pengendalian proses produksi Agar proses produksi dapat berjalan dengan baik dan
lancar diperlukan pengendalian yang baik. Pengendalian proses produksi meliputi
kapan produksi dimulai dan kapan produksi diakhiri sehingga harus direncanakan.
2. Pengendalian bahan baku Bahan baku merupakan masalah yang cukup dominan
dibidang produksi. Perusahaan menghendaki jumlah persediaan yang cukup agar
jalannya produksi tidak terganngu, maka dengan adanya pengendalian bahan baku
diharapkan kegiatan produksi dapat berjalan lancar serta dapat menentukanstandart
bahan baku yang baik, mengenai apa yang harus dipesan, berapa banyaknya
pesanannya da kapan pemesanan dilakukan.
3. Pengendalian tenaga kerja Pengendalian tenaga kerja merupakan salah satu unsur yang
Lembar Kerja Siswa 2
 


	21. penting di dalam  pengendalian produksi. Berhasil tidaknya suatu proses produksi akan
tergantung kepada kemampuan kerja dan kesungguhan kerja dari para karyawan
perusahaan. Sehingga pengelolaan tenaga kerja atau sumber daya manusia merupakan
bidang keputusan yang penting dalam hubungannya dengan kuantitas dan kualitas
produk.
4. Pengendalian biaya produksi dan perbaikan Para pengawas bagian produksi setiap saat
harus melakukan pengawasan serta membuat keputusan-keputusan yang berhubungan
dengan keseimbangan antara pekerja, bahan baku dan biaya serta tindakan perbaikan.
5. Pengendalian kualitas Ada beberapa pengertian pengendalian kualitas menurut para
ahli, yaitu : “Pengendalian kualitas adalah aktivitas untuk menjaga dan mengarahkan
agar kualitas produk perusahaan dapat dipertahankan sebagaimana yang telah
direncanakan. Pengendalian kualitas merupakan suatu kebutuhan bagi perusahaan yang
menginginkan adanya kemajuan dalam perusahaan dengan standart yang ada”
Mendesain proses produksi agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur
1. Standar proses produksi
Proses produksi merupakan suatu kegiatan dengan melibatkan tenaga manusia, bahan,
serta peralatan untuk menghasilkan produk yang berguna. Proses produksi saat ini
berkembang pesat karena kemajuan teknologi yang didorong oleh usaha untuk
meningkatkan kualitas, produktivitas dan fleksibilitas produk. Begitupula yang berlaku
pada budidaya ternak. Hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek proses produksi
budidaya ternak yaitu bahan pakan, peralatan yang digunakan, jumlah tenaga kerja yang
diperlukan, dan hasil produksi.
2. Menentukan jenis dan kualitas produk
Dalam menetukan kualitas produk ternak maka perlu adanya dukungan ketersediaan
bibit yang berkualitas dan sistem pemeliharaan yang memadai bagai peternak. sistem
pemeliharaan dilakukan secara optimal serta pemberian pakan harus tepat dan sesuai.
Untuk menghasilkan kualitas produk ternak yang baik pemeliharaan sangat perlu
dilakukan. Pemeliharaan yang dimaksud yaitu kebersihan kandang, penerangan yang
cukup, tersedianya tempat pakan dan sebagainya. Selain harus memperhatikan
pemeliharaan pemilihan pakanpun harus tepat. Bahan pakan yang digunakan untuk
ternak sebaiknya murah, tidak beracun, tidak asin, kering tidak berjamur tidak berbau,
tidak mengumpal, mudah diperoleh dan palatable. Sumber energi utama pakan berasal
dari menir, jagung, tepung ubi kayu dan tepung sagu. Sedangkan sumber protein pakan
berasal dari tepung ikan dan bungkil kedelai.
3. Merancang aliran dan desain proses produksi
Aliran proses produksi ternak unggas petelur yang baik harus sesuia dengan tahapan-
tahapan yang tepat.Untuk mendapatkan hasil produk ternak unggas petelur yang
memuaskan maka diperlukan adanya desain produksi budidaya ternak unggas petelur
yang tepat. Desain proses produksi di sini yang menyangkut teknik budidaya sampai
pengemasan. pemeliharaan adalah hal yang paling utama diatas segalanya dalam usaha
budidaya itik petelur. indukan yang bagus pun tidak akan subur dan menghasilkan jika
pakan dan metode pemeliharaan yang kita terapkan itu salah. dan kita sudah
menemmukan cara pemeliharaan yang baik dan benar. Ada beberapa hal yang jika
dilakukan secara terprogram maka hasil yang optimal dapat dicapai dan resiko penyakit
maupun kematian dapat diminimalisir, yaitu sebagai beruikut.
o Kebersihan kandang, amati secara berkala apakah kandang perlu dibersihkan atau
tidak umumnya kandang yang kotor rawan menimbulkan bakteri dan jika masuk
 


	22. ke dalam tubuhternak  akan timbul suatu penyakit dan mengurangi keberhasilan
ternak.
o Konsultasikan masalah dan penyakit yang timbul kepada dokter hewan dengan
segera.
o Pemberian pakan wajib disesuaikan dengan fase dan usia ternak unggas petelur
tersebut umumnya terbagi menjadi tiga fase yaitu starter grower dan layer.
4. langkah keselamatan kerja
keselamatan kerja dalam perusahaan peternakan adalah keselamatan kerja yang
menyangkut dengan unsur manusia mesin peralatan bahan yang dikerjakan dan ternak
yang diusahakan Adapun fungsi keselamatan kerja adalah mencegah terjadinya
kecelakaan di tempat kerja adapun yang perlu diperhatikan dalam keselamatan dan
kesehatan kerja adalah terciptanya keamanan dan lingkungan yang sehat di peternakan
faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam keselamatan kerja sebagai berikut.
o Keselamatan atau keamanan personal setiap orang yang bekerja di peternakan
harus menggunakan peralatan K3 pada waktu bekerja sesuai dengan spesifikasi
pekerjaannya.
o Keamanan peralatan semua peralatan yang akan digunakan atau yang sudah
dipasang hendaknya dilakukan evaluasi ulang atau dicek ulang Apakah peralatan
tersebut sudah benar-benar layak atau aman untuk digunakan atau belum.
o Pemasangan kabel kondisi yang sama harus diperhatikan untuk peralatan yang
membutuhkan arus dari sumbernya jenis kabel yang dipasang harus memenuhi
standar yang ditentukan.
o Sirkulasi udara yang baik untuk menjaga agar udara dalam ruangan kantor kadang
ternak pabrik pakan tetaplah bersih dan nyaman perlu dipasang peralatan seperti
sistem penyedot atau penghisap debu kipas angin AC penanam pohon pelindung
dan lain-lain.
IV. MARI BERDISKUSI
PROSES PRODUKSI
A. Perbedaan produksi industry dan skala rumah tangga
1. Apakah kakak pernah memakan sosis so nice? Apakah kalian suka dengan
sosis so nice? Atau kakak lebih menyukai bakso podomoro????? Atau bahkan
kakak lebih suka telur asin?????
2. Pernahkah kakak memelihara kutukan ayam di rumah atau kutukan bebek?
Beberapa merupakan beberapa video dan dapat kakak amati dan pelajari terkait
proses produksi
Proses produksi sosis industri
https://www.youtube.com/watch?v=BOH-HoHcWKw
Proses produksi sosis skala rumah tanggai
https://www.youtube.com/watch?v=ys2Y2YHfqVs
Proses produksi penetasan telur industry
https://www.youtube.com/watch?v=QLLm2N6k_1Y
Proses produksi penetasan telur skala rumah tangga
https://www.youtube.com/watch?v=Xtg_C3pYyFs
 


	23. Berdasarkan video tersebut,  diskusikan bersama kelompokmu berkaitan dengan
proses produksi mempertimbangkan aspek; 1) jenis proses produksi; 2)
kebutuhan modal, bahan baku dan tenaga kerja; 3) control kualitas.
Hasil diskusi :
................................................................................................................................
................................................................................................................................
................................................................................................................................
................................................................................................................................
................................................................................................................................
................................................................................................................................
2. Buatlah tabel perincian perbedaan proses produksi skala industry dan skala
rumah tangga dengan teman sekelompokmu yang lain.
 


	24. Rubrik Penilaian Individu
1.  Metode dan Bentuk Instrumen
Ranah Metode Bentuk
Sikap Pengamatan Sikap Lembar Penilaian sikap
Pengetahuan Tes Tertulis Tes Tertulis
Keterampilann Observasi Lembar Observasi
keterampilan
2. Instrumen dan Rubrik Penilaian
a. Instrumen dan Rubrik Penilaian Sikap
1) Instrumen Penilaian Sikap
Berilah tanda checklist pada skor 1,2,3, atau 4 berdasarkan pekerjaan
siswa dalam pembelajaran!
Lembar Penilaian Sikap
Nama Siswa
Aktif dalam
kegiatan
diskusi
kelompok
Kerjasama
dalam
kegiatan
diskusi
kelompok
Santun dalam
menyampaik
an hasil
diskusi
Skor
Perolehan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
 


	25. 2) Rubrik Penilaian  Sikap
Aspek yang
dinilai
Indikator penilaian Penilaian
Aktif dalam
kegiatan diskusi
kelompok
•Melakukan diskusi dan
pengamatan bersama
dengan rekan kelompok.
•Melakukan diskusi,
pengamatan, dan
mengajukan pertanyaan
dalam kegiatan diskusi
kelompok.
•Melakukan diskusi,
pengamatan, dan
mengajukan pertanyaan,
dan menyampaikan opini
saat kegiatan diskusi
kelompok.
•Melakukan diskusi,
pengamatan, dan
mengajukan pertanyaan,
dan menyampaikan opini,
dan menanggapi
pertanyaan maupun
sanggahan dari siswa
lain saat kegiatan diskusi
kelompok.
Skor 4 : jika 4 indikator
dilakukan semua
Skor 3: jika hanya 3
indikator yang
dilakukan.
Skor 2: jika hanya 2
indikator yang
dilakukan.
Skor ≤ 1: jika hanya 1
indikator
yang dilakukan.
Kerjasama
dalam kegiatan
diskusi
kelompok
•Berinteraksi dengan 1
orang anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
• Berinteraksi dengan 2
orang anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
• Berinteraksi dengan 3
orang anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
• Berinteraksi dengan
semua anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
Skor 4 : jika 4 indikator
dilakukan semua
Skor 3: jika hanya 3
indikator yang
dilakukan.
Skor 2: jika hanya 2
indikator yang
dilakukan.
Skor ≤ 1: jika hanya 1
indikator
yang dilakukan.
Santun dalam
menyampaikan
hasildiskusi
•Menggunakan bahasa
yang baik saat
menyampaikan hasil
diskusi.
Skor 4 : jika 4 indikator
dilakukan semua
Skor 3: jika hanya 3
indikator yang
dilakukan.
 


	26. •Menggunakan bahasa
yang baik  dan runtut
dalam menyampaikan
hasil diskusi.
•Menggunakan bahasa
yang baik dan runtut
dengan mumik dan
gesture yang jelas dan
tidak berlebihan dalam
menyampaikan hasil
diskusi.
•Menggunakan bahasa
yang baik, runtut, dan
lancer dengan mimic dan
gesture yang jelas serta
tidak berlebihan dalam
menyampaikan hasil
diskusi.
Skor 2: jika hanya 2
indikator yang
dilakukan.
Skor ≤ 1: jika hanya 1
indikator
yang dilakukan.
Kriteria penilaian:
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh skor rata-rata: 3 < skor rata-rata ≤ 4
Baik (B) : apabila memperoleh skor rata-rata: 2 < skor rata-rata ≤ 3
Cukup (C) : apabila memperoleh skor rata-rata: 1 < skor rata-rata ≤ 2
Kurang (K) : apabila memperoleh skor rata-rata: skor rata-rata ≤ 1
 


	27. PERTEMUAN 2 (6  JP)
Capaian pembelajaran
Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami tentang proses bisnis secara menyeluruh
manajemen produksi bidang agribisnis ternak, antara lain penerapan K3LH, perencanaan
produk, mata rantai pasok (Supply Chain), logistik, proses produksi, penggunaan dan
perawatan peralatan di bidang agribisnis ternak, serta pengelolaan sumber daya manusia
dengan memperhatikan potensi dan kearifan lokal.
Tujuan pembelajaran
Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami tentang proses bisnis secara menyeluruh
manajemen produksi bidang agribisnis ternak tentang penerapan konsep K3LH
Kriteria petercapaian
1. Mampu menjelaskan menerapkan konsep K3LH
Kata kunci yang dipelajari
Keselamatan kerja, Kesehatan kerja,
Pertanyaan inti
Apakah urgensinya dalam mempelajari konsep penerapan K3LH pada agribisnis ternak
unggas?
Pengetahuan atau keterampilan prasyarat
1. Mengetahui dampak bahaya aktivitas agribisnis ternak unggas bagi kesehatan
manusia.
2. Memahami penggunaan internet dalam melakukan pencarian informasi yang
diperlukan
Target peserta didik
Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk mengajar (bisa lebih dari 1 kategori):
1. Peserta didik reguler/tipikal (tanpa ketunaan dan kesulitan belajar atau berpencapaian
tinggi) tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar
2. Peserta dengan kesulitan belajar (kesulitan pada akademik khusus seperti membaca)
memiliki gaya belajar yang terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki
kesulitan dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan
berkonsentrasi jangka panjang, dsb.
3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.
Jumlah maksimum peserta didik dalam pembelajaran adalah 36 peserta didik (berdasarkan
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016)
Profil pelajar pancasila : Bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Bernalar kritis, Kreatif, gotong
royong dan Mandiri Sarana dan prasarana
Komputer/ Laptop/
Smartphone, Jaringan
internet, Proyektor/ LCD
 


	28. Ketersediaan materi
1. Pengayaan  untuk siswa
berpencapaian tinggi: YA / TIDAK
2. Alternatif penjelasan, metode, atau
aktivitas, untuk siswa yang sulit
memahami konsep: YA / TIDAK
Model pembelajaran
( ) Tatap muka
( ) PJJ Daring
( ) PJJ Luring
(✓) Paduan antara tatap muka dan PJJ
(blended learning)
Asesmen
1. Individu
2. Kelompok
Jenis Asesmen
1. Perfoma dalam presentasi hasil
2. Tertulis (tes objektif, esai)
Kegiatan Pembelajaran Utama
Pengaturan siswa
( ) Individu
( ) Berpasangan
(✓) Berkelompok (5-6 orang)
Metode
(✓) Diskusi
(✓) Presentasi
( ) Demonstrasi
( ) Project
( ) Eksperimen
( ) Eksplorasi
( ) Permainan
(✓) Ceramah
( ) Kunjungan lapangan
( ) Simulasi
Materi, Alat dan Bahan
2. Materi ajar
Ruang lingkup materi
➢ Penerapan konsep K3LH pada bidang agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur
Penerapan konsep K3LH pada bidang industri agribisnis ternak unggas pedaging dan
petelur
Manajemen K3 perusahaan peternakan khususnya ternak unggas adalah menciptakan suatu
sistem keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja dengan melibatkan unsur manajemen,
tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mencegah dan
mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yang aman,
efisien dan produktif
1. Keselamatan Kerja
Keselamatan kerja dalam perusahaan peternakan adalah keselamatan kerja yang
menyangkut dengan unsur manusia, mesin/peralatan, bahan yang dikerjakan dan ternak
yang diusahakan. Fungsi keselamatan kerja adalah mencegah terjadinya kecelakaan di
tempat kerja. Yang harus diperhatikan dalam keselamatan dan kesehatan kerja adalah
terciptanya keamanan dan lingkungan yang sehat di perusahaan peternakan untuk semua
pekerja tanpa harus membedakan jenis atau klasifikasi pekerjaan.
Faktor- factor yang harus diperhatikan dalam keselamatan kerja
• Keselamatan atau keamanan personal (manusia) Setiap orang yang bekerja di
perusahaan peternakan harus menggunakan peralatan K3 pada waktu bekerja sesuai
dengan spesifikasi pekerjaannya
• Keamanan peralatan Semua peralatan yang akan digunakan atau yang sudah dipasang,
hendaknya dilakukan evaluasi ulang atau cek ulang
• Pemasangan instalasi pengaman Setiap kali peralatan akan digunakan, kita harus
selalu memeriksa apakah pengamannya sudah terpasang dengan benar sesuai dengan
 


	29. petunjuknya atau kategori  alat tertentu
• Pemasangan kabel pengaman listrik, petugas atau pemakai alat yang berhubungan
dengan listrik harus memeriksa kondisi pengaman listrik, untuk mengetahui
kelayakan dari semua pengaman listrik yang ada telah memenuhi syarat teknis
• Pemadam kebakaran. Semua gedung baik yang termasuk dalam instansi pemerintah
maupun swasta sebaiknya dilengkapi dengan alat pemadam kebakaran yang sesuai
dengan kebutuhan bangunan. Alat pemadam kebakaran dapat ditempatkan di
laboratorium, bengkel, pabrik pakan, gudang pakan, gedung atau kantor. Alat
pemadam kebakaran secara periodic harus dicek apakah berfungsi dengan baik atau
tidak.
2. Kesehatan Kerja
Hal-hal yang perlu diperhatikan yang berhubungan dengan kesehatan kerja dalam
perusahaan peternakan adalah
• Sirkulasi udara yang baik Untuk menjaga agar udara dalam ruang kantor, kandang
ternak, pabrik pakan tetap bersih dan nyaman perlu dipasang peralatan seperti system
penyedot atau pengisap debu, kipas angin, AC dan penanaman pohon pelindung dan
lain-lain
• Kebisingan, debu dan bau Untuk mengantisipasi kebisingan yang ada di perusahaan
peternakan ruminansia perlu adanya alat penutup telinga. Selain alat tersebut masih
ada alat-alat pelindung lainnya yang wajib digunakan oleh pekerja (alat pelindung
mata, hidung, mulut, tangan, kaki dll)
Pengawasan Pelaksanaan K3 meliputi :
· Safety Patrol : Suatu team yang terdiri dari 2 atau 3 orang yang melaksanakan patroli
selama lebih kurang 2 jam (tergantung lingkup proyek). Dalam patroli masing-masing
anggota safety patrol mencatat hal-hal yang tidak sesuai ketentuan/yang mempunyai resiko
kecelakaan. Ketentuan/tolok ukurnya adalah : Safety Plan, Panduan pelaksanaan K3 dan
hal-hal yang secara teknis mengandung resiko.
· Safety Supervisor : Petugas yang ditunjuk oleh Manager Proyek yang secara terus
menerus mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan dilihat dari segi K3 :
Safety Supervisor berwenang menegur dan memberikan instruksi langsung terhadap para
pelaksana di lapangan.
· Safety Meeting : Rapat membahas hasil/laporan dari safety patrol maupun
hasil/laporan dari safety supervisor. Yang paling utama dalam safety meeting adalah
perbaikan atas pelaksanaan kerja yang tidak sesuai K3 dan perbaikan system kerja untuk
mencegah penyimpangan tidak terulang kembali.
· Pelaporan dan Penanganan Kecelakaan : Pelaporan dan Penanganan kecelakaan
terdiri dari kecelakaan ringan, kecelakaan berat, kecelakaan dengan korban meninggal dan
kecelakaan peralatan berat.
Perlengkapan Diri (APD)
• Helmet: Alluminium, Standard (CIC)
• Sepatu lapangan : kulit, karet
• Jas hujan
• Masker las
Perlengkapan K3
• Tandu Orang
• Alat pemadam kebakaran
• Rambu-rambu petunjuk
• Spanduk K3
 


	30. • Kaca mata  las
• Sabuk pengaman
• Tali pengaman
• Masker hidung
• Penutup telinga
• Sarung tangan
• Handy Talky
• Senter
• Tas Pinggang
• Kartu pengenal.
• MCK
• Pompa air
• Mushola
• Mess pekerja
• Ruang Klinik
• P3K
• Papan pengumuman
PenyimpanaAlat-alat Produksi Bahan Kimia dan Biologis
• Alat-alat produksi (seperti cangkul, ember, sapu, sekop, copper, kereta dorong, tali
tambang, alat kesehatan dan alat lainnya)disimpan di tempat yang aman, baik itu dari
pencurian maupun keamanan kekuatan ataupun fungsi dari alat tersebut. Untuk
menyimpan alat-lat produksi perlu sarana pendukung seperti gudang. Peralatan
kesehatan perlu juga disimpan pada ruangan tertentu dan sebaiknya dipisahkan dengan
alat-alat produksi.
• Bahan-bahan kimia sebaiknya disimpan pada ruangan khusus, tidak dicampur dengan
bahanbahan biologis dan alat-alat produksi. Ruangan untuk menyimpan bahan-bahan
kimia sebaiknya terpisah dari tempat penyimpanan alat-alat yang lainnya dan
diusahakan jauh dari dapur
Sumber : SOP K3 Unit Produksi SMK N 2 Slawi
Gambar 3. Alat Pengaman Diri
 


	31. Sumber: Misdarpon, D.  and Fatori, M. (2013)
➢ Alat dan Bahan : Kertas HVS/Folio bergaris, Modul (LKS), Perangkat Tulis
(Pensil, Penghapus dan Pulpen)
➢ Anggaran Biaya : Kertas Folio bergaris /HVS 1 rim : Rp 45.000,00 (asumsi
perangkat tulis sudah tersedia oleh peserta didik)
Persiapan pembelajaran
proses bisnis secara menyeluruh manajemen produksi bidang agribisnis ternak tentang
penerapan konsep K3
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai:
✔ Membaca materi pembelajaran
✔ Menyiapkan lembar kerja peserta didik
✔ Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran
Gambar 4. Penerapan Prosedur K3LH
 


	32. LK 3 :  Penerapan konsep K3 pada industry agribisnis ternak unggas pedaging
dan petelur
Urutan kegiatan pembelajaran
Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan • Guru memastikan masing-masing siswa
telah memenuhi persyaratan protokol
kesehatan, seperti menggunakan masker,
mencuci tangan, dan menjaga jarak
1. Guru mengucapkan salam dan menyapa
peserta didik.
2. Guru mempersilahkan peserta didik
membaca doa.
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan.
5. Peserta didik menerima informasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan materi yang memiliki keterkaitan
dengan materi sebelumnya.
6. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, metode
penilaian yang akan dilaksanakan yang
ditayangkan.
7. Guru menyampaikan kepada peserta didik
bahwa materi yang akan dipelajari yaitu
penerapan konsep K3LH pada industi
agribisnis ternak unggas dalam kehidupan
nyata.
8. Guru mengaitkan perencanaan produk
dan proses produksi dalam kehidupan
nyata.
20 menit
Kegiatan Inti Klarifikasi
masalah
9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
mengenai topik yang akan dibahas
10. Peserta didik menerima informasi
kompetensi materi dan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
11. Guru menyarankan peserta didik untuk
menyiapkan media, alat dan buku yang
dibutuhkan.
12. Guru membagi peserta didik menjadi
enam kelompok yang maksimal terdiri 5 - 6
orang menyesuaikan jumlah peserta didik.
• Kelompok 1 dan 2 : membahas tentang
penerapan konsep K3LH pada
240
menit
Penerapan konsep K3 dalam bidang agribisnis ternak unggas
Topik
 


	33. Kegiatan Sintaks Deskripsi  Kegiatan
Alokasi
Waktu
agribisnis ternak unggas pedaging dan
petelur
• Kelompok 3 dan 4 : membahas tentang
peralatan K3LH pada agribisnis ternak
unggas pedaging dan petelur
• Kelompok 5 dan 6 : membahas tentang
penyebab dan dampak kecelakaan kerja
pada agribisnis ternak unggas pedaging
dan petelur
13. Peserta didik dalam kelompok
mengamati tayangan audiovisual yang
disajikan oleh guru atau tautan pada LK
atau mengerjakan latihan soal (pada
Lembar Kerja/ Modul ada petunjuk
kelompok atau individu)
14. Peserta didik memperhatikan dan
mengamati penjelasan yang diberikan guru
yang terkait dengan materi yang akan
dibahas.
15. Guru membagikan LK dan peserta didik
membaca petunjuk, mengamati LK.
16. Guru memotivasi peserta didik dalam
kelompok atau indiviual untuk menuliskan
dan menanyakan permasalahan hal-hal
yang belum dipahami dari masalah yang
disajikan dalam LK serta guru
mempersilahkan peserta didik dalam
kelompok lain atau secara individual untuk
memberikan tanggapan, bila diperlukan
guru memberikan bantuan komentar
secara klasikal.
Brainstorming 17. Peserta didik melakukan diskusi dalam
kelompok masing-masing atau individual
dengan guru berdasarkan petunjuk yang
ada dalam LK (misalkan: dalam LK
berisikan permasalahan dan langkah-
langkah pemecahan serta meminta peserta
didik dalam kelompok untuk bekerja sama
untuk menyelesaikan masalah berkaitan
dengan pembahasan).
18. Peserta didik dalam kelompok atau
individual melakukan brainstorming dengan
cara berbagi informasi, dan klarifikasi
informasi tentang permasalahan yang
dibahas dalam kehidupan sehari-hari.
Pengumpulan
informasi dan
data
19. Peserta didik masing-masing kelompok
atau individual juga membahas dan
berdiskusi tentang permasalahan
berdasarkan petunjuk LK untuk :
a. Menemukan materi pembahasan
melalui penyelidikan dan diskusi
tentang konsep K3 pada industry
 


	34. Kegiatan Sintaks Deskripsi  Kegiatan
Alokasi
Waktu
agribisnis ternak unggas pedaging
dan petelur
d. Menemukan informasi relevan
berkaitan dengan konsep K3 pada
industry agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur
e. Mengaplikasikan konsep K3 dalam
penyelesaian masalah.
20. Peserta didik melakukan eksplorasi
seperti dalam poin 8, dimana mereka juga
diharapkan mengaitkan dengan kehidupan
nyata.
21. Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik dalam kelompok atau
individual untuk masalah-masalah yang
dianggap sulit oleh peserta didik.
22. Guru mengarahkan peserta didik dalam
kelompok atau individual untuk
menyelesaikan permasahan dengan
cermat dan teliti.
Berbagi
Informasi dan
Berdiskusi
untuk
Menemukan
Solusi
Penyelesaian
Masalah
23. Guru meminta peserta didik untuk
mendiskusikan cara yang digunakan untuk
menemukan semua kemungkinan
pemecahan masalah terkait masalah yang
diberikan.
24. Peserta didik dalam kelompok masing-
masing atau individual dengan bimbingan
guru untuk dapat mengaitkan,
merumuskan, dan menyimpulkan tentang
konsep K3 pada industry agribisnis ternak
unggas pedaging dan petelur serta
memberikan bantuan untuk menyajikan
hasil pemecahan masalah yang telah
diperoleh.
25. Peserta didik dalam kelompok atau
individual menyusun laporan hasil diskusi
penyelesaian masalah yang diberikan
terkait konsep K3 pada industry agribisnis
ternak unggas pedaging dan petelur sesuai
materi yang didapat oleh masing-masing
kelompok.
Presentasi
Hasil
Penyelesaian
Masalah
26. Guru menginformasikan kepada peserta
didik bahwa waktu yang ditentukan untuk
mencari pasangan kartu telah selesai.
27. Guru menginstruksikan kepada peserta
didik untuk mempresentasikan hasil temuan
bersama pasangannya.
28. Beberapa perwakilan kelompok atau
secara individual menyajikan secara tertulis
dan lisan hasil pembelajaran atau apa yang
telah dipelajari pada tingkat kelas atau
 


	35. Kegiatan Sintaks Deskripsi  Kegiatan
Alokasi
Waktu
tingkat kelompok mulai dari apa yang telah
dipahami berkaitan dengan permasahan
kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil
diskusi dan pengamatan.
29. Peserta didik yang lain dan guru
memberikan tanggapan dan menganalisis
hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.
Refleksi 30. Peserta didik melakukan refleksi,
resume dan membuat kesimpulan secara
lengkap, komprehensif dan dibantu guru
dari materi yang yang telah dipelajari terkait
konsep K3 industry agribisnis ternak
unggas pedaging dan petelur.
31. Guru memberikan apresiasi atas
partisipasi semua peserta didik.
Penutup 32. Guru menggunakan metode tanya
jawab, peserta didik bersama guru
menyebutkan kembali intisari materi
pembelajaran hari ini.
33. Peserta didik mendengarkan arahan
guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya.
34. Untuk memberi penguatan materi yang
telah di pelajari, guru memberikan arahan
untuk mencari referensi terkait materi yang
telah dipelajari baik melalui buku buku di
perpustakaan atau mencari di internet.
35. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucupkan syukur dan berdoa bersama
semoga apa yang dipelajari hari ini dapat
dipahami dengan baik.
10 menit
Kriteria pengukuran ketercapaian
Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik
Peserta didik mampu menerapkan konsep K3 pada industri agribisnis ternak
unggas pedaging dan petelur
Peserta didik mampu menidentifikasi penyebab dampak darikecelakaan kerja
pada industri agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur
 


	36. Strategi asesmen
⮚ Observasi  guru selama kegiatan belajar berlangsung
- Tanggung jawab mengerjakan tugas
- Keaktifan peserta didik saat diskusi materi
- Kesantunan dalam proses belajar
⮚ Penilaian hasil presentasi hasil diskusi
⮚ Penilaian hasil lembar kerja peserta didik
⮚ Asesmen Tertulis
Soal Essay
1. Kepanjangan dari K3 adalah……….?
2. Keselamatan kerja dalam perusahaan peternakan adalah keselamatan kerja
yang menyangkut unsur……….?
3. Pengawas pelaksanaan K3 meleputi…………?
4. Sebutkan berbagai jenis APD dan perlengkapan K3 pada industry agribisnis
ternak unggas pedaging dan petelur?
REFLEKSI
PESERTA DIDIK
1. Apakah kalian memahami konsep keselamatan dan Kesehatan kerja?
2. Apakah kalian dapat menjelaskan pentingnya penerapan K3 pada agribisnis
ternak unggas pedaging dan petelur?
3. Apakah kalian dapat menjelaskan berbagai jenis APD dan peralatan pendukung
K3?
4. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran?
5. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama mengikuti kegiatan pembelajaran?
6. Kesulitan apa yang kamu alami dalam pembelajaran?
7. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih baik?
GURU
1. Apakah dalam membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis atau
intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan dapat
dipahami oleh peserta didik?
2. Bagain manakah pada rencana pembelajaran yang perlu diperbaiki?
3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau bahan ajar,
pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam
pembelajaran?
4. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang
diharapkan?
5. Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh
peserta didik?
DAFTAR PUSTAKA
Misdarpon, D. and Fatori, M. (2013) ‘Keselamatan Kerja dan Kesehatan
Lingkungan’, Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 1, pp. 1–107.
Nofita, L. (2018) Menerapkan Kaidah Aturan Menerapkan Keselamatan, Kesehatan,
Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup. Widi Herma Farisa.
 


	37. Kemendikbud. (2013). Keselamatan,  Kesehatan Kerja, dan Lingkungan Hidup (K3LH).
Direktorat Pembinaan SMK, 1,pp 126.
Youtube. (2020). Sinar Mas Agribusiness Keselamatan dan Kesehatan Kerja | Occupational
Health & Safety. https://www.youtube.com/watch?v=r28RWd9lXbwZDY1YjA4.
Selasa, 21 September 2021 pukul 9.30 WIB.
Youtube. (2020). Penerapan K3. https://www.youtube.com/watch?v=Y66S1fpJOG8.
Selasa, 21 September 2021 pukul 9.37 WIB.
1. Remedial
Remedial dilakukan apanila tujuan pembelajaran belum tercapai. Belum tercapainya
tujuan pembelajaran dapat diketahui apabila skor perolehan dari instrument
penilaian/assesmen masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
2. Pengayaan
Merujuk pada sumber belajar lainnya dalam menambah wawasan peserta didik
Disajikan materi Contoh tahapan penerapan konsep K3 merujuk pada buku yang telah
diterbitkan oleh Kemendikbud berjudul “Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan
Lingkungan Hidup (K3LH). Direktorat Pembinaan SMK”
Penerapan K3 https://www.youtube.com/watch?v=Y66S1fpJOG8
Proses penerapan K3 pada korporasi sinarmas agribusiness
https://www.youtube.com/watch?v=r28RWd9lXbw
REMEDIAL DAN PENGAYAAN
 


	38. Lampiran
1. Lembar Kerja  Siswa
2. Asesmen Tertulis
3. Rubrik Penilaian Individu dan kelompok
 


	39. Proses Bisnis Secara  Menyeluruh di Bidang Agribisnis Ternak
Kelompok :
Anggota : 1.
2.
3.
4.
5.
6.
Kelas :
PENERAPAN K3
I. KOMPETENSI DASAR
Menerapkan konsep k3 dalam proses bisnis agribisnis ternak unggas pedaging
dan petelur
II. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyimak materi perencanaan produk, peserta didik dapat
mengidentifikasi prinsip dasar proses penerapan K3 proses bisnis agribisnis
ternak unggas pedaging dan petelur.
III. RINGKASAN MATERI
Keselamatan kerja dalam perusahaan peternakan adalah keselamatan kerja yang
menyangkut dengan unsur manusia, mesin/peralatan, bahan yang dikerjakan dan ternak
yang diusahakan. Fungsi keselamatan kerja adalah mencegah terjadinya kecelakaan di
tempat kerja. Yang harus diperhatikan dalam keselamatan dan kesehatan kerja adalah
terciptanya keamanan dan lingkungan yang sehat di perusahaan peternakan untuk semua
pekerja tanpa harus membedakan jenis atau klasifikasi pekerjaan.
Faktor- factor yang harus diperhatikan dalam keselamatan kerja
• Keselamatan atau keamanan personal (manusia) Setiap orang yang bekerja di
perusahaan peternakan harus menggunakan peralatan K3 pada waktu bekerja sesuai
dengan spesifikasi pekerjaannya
• Keamanan peralatan Semua peralatan yang akan digunakan atau yang sudah dipasang,
hendaknya dilakukan evaluasi ulang atau cek ulang
• Pemasangan instalasi pengaman Setiap kali peralatan akan digunakan, kita harus
selalu memeriksa apakah pengamannya sudah terpasang dengan benar sesuai dengan
petunjuknya atau kategori alat tertentu
• Pemasangan kabel pengaman listrik, petugas atau pemakai alat yang berhubungan
dengan listrik harus memeriksa kondisi pengaman listrik, untuk mengetahui
kelayakan dari semua pengaman listrik yang ada telah memenuhi syarat teknis
• Pemadam kebakaran. Semua gedung baik yang termasuk dalam instansi pemerintah
maupun swasta sebaiknya dilengkapi dengan alat pemadam kebakaran yang sesuai
dengan kebutuhan bangunan. Alat pemadam kebakaran dapat ditempatkan di
laboratorium, bengkel, pabrik pakan, gudang pakan, gedung atau kantor. Alat
Lembar Kerja Siswa 3
 


	40. pemadam kebakaran secara  periodic harus dicek apakah berfungsi dengan baik atau
tidak.
Kesehatan Kerja
Hal-hal yang perlu diperhatikan yang berhubungan dengan kesehatan kerja dalam
perusahaan peternakan adalah
• Sirkulasi udara yang baik Untuk menjaga agar udara dalam ruang kantor, kandang
ternak, pabrik pakan tetap bersih dan nyaman perlu dipasang peralatan seperti system
penyedot atau pengisap debu, kipas angin, AC dan penanaman pohon pelindung dan
lain-lain
• Kebisingan, debu dan bau Untuk mengantisipasi kebisingan yang ada di perusahaan
peternakan ruminansia perlu adanya alat penutup telinga. Selain alat tersebut masih
ada alat-alat pelindung lainnya yang wajib digunakan oleh pekerja (alat pelindung
mata, hidung, mulut, tangan, kaki dll)
IV. MARI BERDISKUSI
1. Lakukan identifikasi sumber bahaya yang berkaitan dengan kegiatan
agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur yang meliputi :
- Kegiatan persiapan kandang
- Kegiatan pemilihan bibit atau pengadaan bibit
- Kegiatan pemberian pakan
- Kegiatan penanganan kesehatan
- Kegiatan pemanenan
2. Lakukan identifikasi dampak yang ditimbulkan akibat dari kegiatan tersebut
3. Carilah solusi atau alternative pemecahan dari masing-masing dampak
tersebut.
4. Buatkan program K3 nya.
Analisa kasus
Seorang peternak unggas pedaging akan melakukan kegiatan penanganan ternak
(melakukan vaksinasi) kebetulan situasi dilokasi sedang terjadi wabah penyakit.
Padahal kegiatan vaksinasi merupakan program penanganan kesehatan. Apa
saran anda agar kegiatan tersebut berjalan lancer tanpa menyebabkan cidera
baik itu ternak maupun peternaknya !
 


	41. Rubrik Penilaian Individu
1.  Metode dan Bentuk Instrumen
Ranah Metode Bentuk
Sikap Pengamatan Sikap Lembar Penilaian sikap
Pengetahuan Tes Tertulis Tes Tertulis
Keterampilann Observasi Lembar Observasi
keterampilan
2. Instrumen dan Rubrik Penilaian
a. Instrumen dan Rubrik Penilaian Sikap
1) Instrumen Penilaian Sikap
Berilah tanda checklist pada skor 1,2,3, atau 4 berdasarkan pekerjaan
siswa dalam pembelajaran!
Lembar Penilaian Sikap
Nama Siswa
Aktif dalam
kegiatan
diskusi
kelompok
Kerjasama
dalam
kegiatan
diskusi
kelompok
Santun dalam
menyampaik
an hasil
diskusi
Skor
Perolehan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
 


	42. 2) Rubrik Penilaian  Sikap
Aspek yang
dinilai
Indikator penilaian Penilaian
Aktif dalam
kegiatan diskusi
kelompok
•Melakukan diskusi dan
pengamatan bersama
dengan rekan kelompok.
•Melakukan diskusi,
pengamatan, dan
mengajukan pertanyaan
dalam kegiatan diskusi
kelompok.
•Melakukan diskusi,
pengamatan, dan
mengajukan pertanyaan,
dan menyampaikan opini
saat kegiatan diskusi
kelompok.
•Melakukan diskusi,
pengamatan, dan
mengajukan pertanyaan,
dan menyampaikan opini,
dan menanggapi
pertanyaan maupun
sanggahan dari siswa
lain saat kegiatan diskusi
kelompok.
Skor 4 : jika 4 indikator
dilakukan semua
Skor 3: jika hanya 3
indikator yang
dilakukan.
Skor 2: jika hanya 2
indikator yang
dilakukan.
Skor ≤ 1: jika hanya 1
indikator
yang dilakukan.
Kerjasama
dalam kegiatan
diskusi
kelompok
•Berinteraksi dengan 1
orang anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
• Berinteraksi dengan 2
orang anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
• Berinteraksi dengan 3
orang anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
• Berinteraksi dengan
semua anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
Skor 4 : jika 4 indikator
dilakukan semua
Skor 3: jika hanya 3
indikator yang
dilakukan.
Skor 2: jika hanya 2
indikator yang
dilakukan.
Skor ≤ 1: jika hanya 1
indikator
yang dilakukan.
Santun dalam
menyampaikan
hasildiskusi
•Menggunakan bahasa
yang baik saat
menyampaikan hasil
diskusi.
Skor 4 : jika 4 indikator
dilakukan semua
Skor 3: jika hanya 3
indikator yang
dilakukan.
 


	43. •Menggunakan bahasa
yang baik  dan runtut
dalam menyampaikan
hasil diskusi.
•Menggunakan bahasa
yang baik dan runtut
dengan mumik dan
gesture yang jelas dan
tidak berlebihan dalam
menyampaikan hasil
diskusi.
•Menggunakan bahasa
yang baik, runtut, dan
lancer dengan mimic dan
gesture yang jelas serta
tidak berlebihan dalam
menyampaikan hasil
diskusi.
Skor 2: jika hanya 2
indikator yang
dilakukan.
Skor ≤ 1: jika hanya 1
indikator
yang dilakukan.
Kriteria penilaian:
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh skor rata-rata: 3 < skor rata-rata ≤ 4
Baik (B) : apabila memperoleh skor rata-rata: 2 < skor rata-rata ≤ 3
Cukup (C) : apabila memperoleh skor rata-rata: 1 < skor rata-rata ≤ 2
Kurang (K) : apabila memperoleh skor rata-rata: skor rata-rata ≤ 1
 


	44. PERTEMUAN 3 (6  JP)
Capaian pembelajaran
Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami tentang proses bisnis secara menyeluruh
manajemen produksi bidang agribisnis ternak, antara lain penerapan K3LH, perencanaan
produk, mata rantai pasok (Supply Chain), logistik, proses produksi, penggunaan dan
perawatan peralatan di bidang agribisnis ternak, serta pengelolaan sumber daya manusia
dengan memperhatikan potensi dan kearifan lokal.
Tujuan pembelajaran
Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami tentang proses bisnis secara menyeluruh
manajemen produksi bidang agribisnis ternak tentang mata rantai pasok (supply chain) dan
logistic.
Kriteria petercapaian
Mampu menjelaskan konsep mata rantai pasok (supply chain) dan logistik
Kata kunci yang dipelajari
Supply, demand, logistik,
Pertanyaan inti
Apa pentingnya mempelajari konsep mata rantai pasok (supply chain) dan logistik pada
agribisnis ternak unggas?
Pengetahuan atau keterampilan prasyarat
1. Mengetahui atau pernah melihat angkutan truk pembawa ayam pedaging, pakan, dll
2. Memahami penggunaan internet dalam melakukan pencarian informasi yang
diperlukan
Target peserta didik
Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk mengajar (bisa lebih dari 1 kategori):
1. Peserta didik reguler/tipikal (tanpa ketunaan dan kesulitan belajar atau berpencapaian
tinggi) tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar
2. Peserta dengan kesulitan belajar (kesulitan pada akademik khusus seperti membaca)
memiliki gaya belajar yang terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki
kesulitan dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan
berkonsentrasi jangka panjang, dsb.
3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.
Jumlah maksimum peserta didik dalam pembelajaran adalah 36 peserta didik (berdasarkan
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016)
Profil pelajar pancasila : Bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Bernalar kritis, Kreatif, gotong
royong dan Mandiri Sarana dan prasarana
Komputer/ Laptop/
Smartphone, Jaringan
internet, Proyektor/ LCD
 


	45. Ketersediaan materi
1. Pengayaan  untuk siswa
berpencapaian tinggi: YA / TIDAK
2. Alternatif penjelasan, metode, atau
aktivitas, untuk siswa yang sulit
memahami konsep: YA / TIDAK
Model pembelajaran
( ) Tatap muka
( ) PJJ Daring
( ) PJJ Luring
(✓) Paduan antara tatap muka dan PJJ
(blended learning)
Asesmen
1. Individu
2. Kelompok
Jenis Asesmen
1. Perfoma dalam presentasi hasil
2. Tertulis (tes objektif, esai)
Kegiatan Pembelajaran Utama
Pengaturan siswa
( ) Individu
( ) Berpasangan
(✓) Berkelompok (5-6 orang)
Metode
(✓) Diskusi
(✓) Presentasi
( ) Demonstrasi
( ) Project
( ) Eksperimen
( ) Eksplorasi
( ) Permainan
(✓) Ceramah
( ) Kunjungan lapangan
( ) Simulasi
Materi, Alat dan Bahan
1. Materi ajar
Ruang lingkup materi
➢ Mata rantai pasok (supply chain) dan logistik pada bidang agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur
Mata rantai pasok (supply chain) dan logistik pada bidang agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur
Konsep logistik secara tradisional umumnya mengacu pada aktivitas-
aktivitas yang terjadi di dalam sebuah organisasi, sedangkan rantai pasok
mengacu pada jaringan beberapa organisasi yang saling bekerjasama dan
berkoordinasi memenuhi kebutuhan konsumen. Perbedaan lainnya, logistik lebih
fokus pada aktivitas-aktivitas seperti pengadaan, distribusi, pemeliharaan dan
manajemen persediaan. Sedangkan fokus manajemen rantai pasok selain yang
dilakukan dalam logistik juga beberapa aktifitas lain meliputi pemasaran,
pengembangan produk baru, keuangan dan layanan konsumen.
Kegiatan dalam rantai pasok ayam pedaging terdiri dari proses
pemeliharaan produk ayam oleh peternak, yang awalnya berupa bibit ayam
berumur satu hari atau disebut sebagai Day Old Chick (DOC), kemudian diolah
menjadi daging ayam yang siap untuk dipasarkan dari peternak hingga ke
konsumen, sehingga dapat dikatakan alat produksi industri perunggasan adalah
peternakan. Pada dasarnya, aktivitas lain dalam rantai pasok ayam juga dapat
menciptakan nilai tambah yang menguntungkan bagi masingmasing pihak dalam
mata rantai produksi dan distribusi produk dari peternak hingga ke konsumen
akhir.
 


	46. Sumber : Saptana  and Sartika, T. (2014)
Tabel 2. Pasokan daging dan telur di Provinsi Jateng tahun 2015-2020
No Komoditi
Tahun
2015 2016 2017 2018 2019 2020
1 Produksi
daging
ayam ras
(ton)
158 672,66 187 965,02 498 751,42 543 754,32 681 384,13 638 539,96
2 Produksi
daging
ayam
buras
(ton)
34 988,46 31 603,30 32 102,94 31 404,69 38 202,06 34 200,51
3 Produksi
telur
ayam
petelur
(ton)
202 110,15 214 724,97 530 757,27 586 399,75 499 631,62 530 220,19
4 Produksi
telur
ayam
buras
(ton)
32 253,34 32 854,62 29 282,53 32 189,29 30 668,23 35 076,74
Sumber : www.bps.go.id
Gambar 5. Skema Rantai Pasok Agribisnis Ternak Unggas
 


	47. Tabel diatas menunjukkaan  pasokan daging dan telur di provinsi jawa
tengah dari berbagai komoditas ternak. Jika dilihat dari tahun 2015 berangsur
mengalami kenaikan dan tren pasokan cenderung naik sampai tahun 2020. Dalam
industri broiler terdapat tiga rangkaian produk yang satu sama lain berhubungan
secara vertikal dari industri hulu hingga hilir, yakni bibit, pakan, dan produk
daging ayam ras (broiler). Di samping itu, terdapat kegiatan penunjang yakni
produksi obat-obatan, peralatan peternakan, pengolahan hasil dan kegiatan
pemasaran.
Struktur perbibitan ayam ras (broiler) terdiri atas Primary Line, Great Grand
Parent Stock, Grand Parent Stock, Parent Stock, Final Stock. Produk akhir (final
product) broiler merupakan produk yang dihasilkan melalui tahapan-tahapan
produksi tersebut. Beberapa pelaku industri pembibitan untuk pembibit Grant
Parent Stock (GPS) broiler adalah : (1) PT. Bibit Indonesia di Kabupaten Subang;
(2) PT. Central Avian Pertiwi di Kabupaten Subang; (3) PT. Cibadak Indah Sari
Farm di Kabupaten Bogor; (4) PT. Cipendawa Farm Enterprise di Kabupaten
Cianjur; (5) PT. Galur Palasari di Kabupaten Sukabumi; (6) PT. Hybro Indonesia
di Kabupaten Cianjur; (7) CV. Missouri di Kabupaten 144 Sumedang; (8) PT. Multi
Breeder Adirama Indonesia di Kabupaten Purwakarta; (9) PT. Wonokoyo di
Kabupaten Malang; dan (10) PT. Cheil Jedang Patriot Intan Abadi (CJ-PIA) di
Kabupaten Sukabumi; dan (11) PT. Charoen Phokpand Indonesia di Kabupaten
Lampung Tengah
Secara empris di lapang (Kasus di wilayah Bogor, Sukabumi, dan Cianjur)
terdapat tiga pola usaha peternakan ayam ras, yaitu : (a) Pola usaha mandiri, di
mana peternak sebagai tukang ternak sekaligus manajer sebagai pelaksana dan
sekaligus pengambil keputusan dalam menjalankan usahanya serta menerima
keuntungan yang diperoleh dan menanggung resiko yang mungkin timbul; (b)
Pola Kemitraan Usaha, adalah kerjasama usaha antara peternak dengan pihak lain
(perusahaan pakan ternak : PT. Charoen Phokpand Indonesia (PT. CPI), PT. Anwar
Sierad Produce, PT. PKP; Poultry Shop; Peternak skala besar : TMF (Tunas Mekar
Farm), PPC (Putra Perdana Chicken), dalam menjalankan usahanya ada
pembagian hak dan kewajiban, serta adanya pembagian manfaat dan resiko yang
timbul; dan (c) Pola kontrak kandang dan kuli (buruh), peternak menyebutnya
maklun, di mana peternak menyewakan kandangnya dan sekaligus bekerja
sebagai buruh dalam kandang yang dimilikinya.
Berdasarkan pola yang ada maka rantai pasok (supply chain) produk broiler
dapat dibagi dua, yaitu : (1) Pola mandiri; dan (2) Pola kemitraan usaha. Pada
pola mandiri, di mana peternak adalah sebagai tukang ternak (kultivator) dan
sekaligus sebagai menajer akan menerima segenap keuntungan dan segala risiko
yang timbul dari usaha ternak yang dijalankan. Pada pola mandiri, peternak menyediakan
seluruh modal, sarana produksi peternakan (sapronak), dan bebas memasarkan hasil. Pengambilan
keputusan mencakup kapan memulai berternak, mengelola usaha ternak, kapan broiler dipanen
(diangkat), 147 kemana dipasarkan, serta seluruh keuntungan dan risiko sepenuhnya
menjadi tanggung jawab peternak.
 


	48. Sumber : Saptana  and Sartika, T. (2014)
Terdapat tiga pola kemitraan usaha antara Perusahaan Inti dengan
peternak plasma, yaitu (Daryanto dan Saptana, 2009) : (1) Pola Perusahaan Inti
Rakyat dengan kesepakatan melalui kontrak harga pada saat DOC masuk
kandang; (2) Pola Perusahaan Inti Rakyat dengan kesepakatan harga mengikuti
harga pasar; (3) Pola Bagi Hasil dan bagi risiko (profit risk sharing). Beberapa
alasan peternak broiler beralih dari pola mandiri ke pola kemitraan usaha, antara
lain adalah : (a) kekurangan modal usaha, terutama setelah mengalami kerugian
akibat gejolak eksternal; (b) mengurangi risiko baik risiko produksi maupun
harga, melalui kemitraan usaha ada risk sharing; (c) untuk memperoleh jaminan
pemasaran, di mana seluruh hasil perusahaan inti yang menampung dan
memasarkan; (d) untuk memperoleh jaminan harga, melalui kontrak harga; (e)
bagi perusahaan inti, untuk mendapatkan jaminan dalam pemasaran sapronak
dan hasil ternak; dan (f) untuk memanfaatkan kandang yang sedang kosong.
Gambar 6. Skema Rantai Pasok Agribisnis Ternak Unggas
 


	49. Sumber : Saptana  and Sartika, T. (2014)
Pemasaran telur oleh peternak rakyat dilakukan melalui 2 pelaku utama
yaitu pedagang pengumpul dan langsung ke pedagang di pasar konvensional. Dari
pedagang pengumpul, telur dijual ke pedagang pasar konvensional. Gambar 2
memperlihatkan keterkaitan antar pelaku dalam pemasaran komoditas telur ayam
ras di pasar. Dalam rantai pasok ini pihak-pihak yang terlibat adalah peternak,
pedagang pengumpul, agen kecil dan agen besar (grosir) yang biasanya berlokasi
di pasar-pasar konvensional, pasar modern, konsumen lembaga (hotel, rumah
sakit, restoran), dan pengolah makanan. Dalam menjalankan tugasnya
masingmasing pelaku bekerja secara mandiri dalam suatu pola hubungan bisnis
yang telah terbentuk diantara mereka.
➢ Alat dan Bahan : Kertas HVS/Folio bergaris, Modul (LKS), Perangkat Tulis
(Pensil, Penghapus dan Pulpen)
➢ Anggaran Biaya : Kertas Folio bergaris /HVS 1 rim : Rp 45.000,00 (asumsi
perangkat tulis sudah tersedia oleh peserta didik)
Persiapan pembelajaran
proses bisnis secara menyeluruh manajemen produksi bidang agribisnis ternak tentang mata
rantai pasok (supply chain) dan logistik
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai:
✔ Membaca materi pembelajaran
✔ Menyiapkan lembar kerja peserta didik
Gambar 7. Keterkaitan Pelaku Usaha dan Jalur logistik
 


	50. ✔ Menyiapkan alat  dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran
LK 4 : Identifikasi supplay chain dan logistik pada industry agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur
Urutan kegiatan pembelajaran
Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan • Guru memastikan masing-masing siswa
telah memenuhi persyaratan protokol
kesehatan, seperti menggunakan masker,
mencuci tangan, dan menjaga jarak
1. Guru mengucapkan salam dan menyapa
peserta didik.
2. Guru mempersilahkan peserta didik
membaca doa.
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan.
5. Peserta didik menerima informasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan materi yang memiliki keterkaitan
dengan materi sebelumnya.
6. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, metode
penilaian yang akan dilaksanakan yang
ditayangkan.
7. Guru menyampaikan kepada peserta didik
bahwa materi yang akan dipelajari yaitu
mata rantai pasok (supply chain) dan
logistik pada industi agribisnis ternak
unggas dalam kehidupan nyata.
8. Guru mengaitkan perencanaan produk
dan proses produksi dalam kehidupan
nyata.
20 menit
Kegiatan Inti Klarifikasi
masalah
9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
mengenai topik yang akan dibahas
10. Peserta didik menerima informasi
kompetensi materi dan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
11. Guru menyarankan peserta didik untuk
menyiapkan media, alat dan buku yang
dibutuhkan.
240
menit
Mata rantai pasok (supply chain) dan logistik dalam bidang agribisnis ternak
unggas
Topik
 


	51. Kegiatan Sintaks Deskripsi  Kegiatan
Alokasi
Waktu
12. Guru membagi peserta didik menjadi
enam kelompok yang maksimal terdiri 5 - 6
orang menyesuaikan jumlah peserta didik.
• Kelompok 1 dan 2 : membahas tentang
aktor yang terlibat dalam mata rantai
pasok (supply chain) dan logistik daging
ayam
• Kelompok 3 dan 4 : membahas tentang
aktor yang terlibat dalam mata rantai
pasok (supply chain) dan logistik telur
ayam
• Kelompok 5 dan 6 : membahas tentang
aktor yang terlibat dalam mata rantai
pasok (supply chain) dan logistik
sapronak unggas
13. Peserta didik dalam kelompok
mengamati tayangan audiovisual yang
disajikan oleh guru atau tautan pada LK
atau mengerjakan latihan soal (pada
Lembar Kerja/ Modul ada petunjuk
kelompok atau individu)
14. Peserta didik memperhatikan dan
mengamati penjelasan yang diberikan guru
yang terkait dengan materi yang akan
dibahas.
15. Guru membagikan LK dan peserta didik
membaca petunjuk, mengamati LK.
16. Guru memotivasi peserta didik dalam
kelompok atau indiviual untuk menuliskan
dan menanyakan permasalahan hal-hal
yang belum dipahami dari masalah yang
disajikan dalam LK serta guru
mempersilahkan peserta didik dalam
kelompok lain atau secara individual untuk
memberikan tanggapan, bila diperlukan
guru memberikan bantuan komentar
secara klasikal.
Brainstorming 17. Peserta didik melakukan diskusi dalam
kelompok masing-masing atau individual
dengan guru berdasarkan petunjuk yang
ada dalam LK (misalkan: dalam LK
berisikan permasalahan dan langkah-
langkah pemecahan serta meminta peserta
didik dalam kelompok untuk bekerja sama
untuk menyelesaikan masalah berkaitan
dengan pembahasan).
18. Peserta didik dalam kelompok atau
individual melakukan brainstorming dengan
cara berbagi informasi, dan klarifikasi
informasi tentang permasalahan yang
dibahas dalam kehidupan sehari-hari.
 


	52. Kegiatan Sintaks Deskripsi  Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pengumpulan
informasi dan
data
19. Peserta didik masing-masing kelompok
atau individual juga membahas dan
berdiskusi tentang permasalahan
berdasarkan petunjuk LK untuk :
a. Menemukan materi pembahasan
melalui penyelidikan dan diskusi
tentang mata rantai pasok (supply
chain) dan logistik
f. Menemukan informasi relevan
berkaitan dengan mata rantai pasok
(supply chain) dan logistik
g. Mengaplikasikan mata rantai pasok
(supply chain) dan logistik.
20. Peserta didik melakukan eksplorasi
seperti dalam poin 8, dimana mereka juga
diharapkan mengaitkan dengan kehidupan
nyata.
21. Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik dalam kelompok atau
individual untuk masalah-masalah yang
dianggap sulit oleh peserta didik.
22. Guru mengarahkan peserta didik dalam
kelompok atau individual untuk
menyelesaikan permasahan dengan
cermat dan teliti.
Berbagi
Informasi dan
Berdiskusi
untuk
Menemukan
Solusi
Penyelesaian
Masalah
23. Guru meminta peserta didik untuk
mendiskusikan cara yang digunakan untuk
menemukan semua kemungkinan
pemecahan masalah terkait masalah yang
diberikan.
24. Peserta didik dalam kelompok masing-
masing atau individual dengan bimbingan
guru untuk dapat mengaitkan,
merumuskan, dan menyimpulkan tentang
mata rantai pasok (supply chain) dan
logistik pada industry agribisnis ternak
unggas pedaging dan petelur serta
memberikan bantuan untuk menyajikan
hasil pemecahan masalah yang telah
diperoleh.
25. Peserta didik dalam kelompok atau
individual menyusun laporan hasil diskusi
penyelesaian masalah yang diberikan
terkait mata rantai pasok (supply chain) dan
logistik pada industry agribisnis ternak
unggas pedaging dan petelur sesuai materi
yang didapat oleh masing-masing
kelompok.
Presentasi
Hasil
Penyelesaian
Masalah
26. Guru menginformasikan kepada peserta
didik bahwa waktu yang ditentukan untuk
mencari pasangan kartu telah selesai.
 


	53. Kegiatan Sintaks Deskripsi  Kegiatan
Alokasi
Waktu
27. Guru menginstruksikan kepada peserta
didik untuk mempresentasikan hasil temuan
bersama pasangannya.
28. Beberapa perwakilan kelompok atau
secara individual menyajikan secara tertulis
dan lisan hasil pembelajaran atau apa yang
telah dipelajari pada tingkat kelas atau
tingkat kelompok mulai dari apa yang telah
dipahami berkaitan dengan permasahan
kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil
diskusi dan pengamatan.
29. Peserta didik yang lain dan guru
memberikan tanggapan dan menganalisis
hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.
Refleksi 30. Peserta didik melakukan refleksi,
resume dan membuat kesimpulan secara
lengkap, komprehensif dan dibantu guru
dari materi yang yang telah dipelajari terkait
mata rantai pasok (supply chain) dan
logistik pada industry agribisnis ternak
unggas pedaging dan petelur.
31. Guru memberikan apresiasi atas
partisipasi semua peserta didik.
Penutup 32. Guru menggunakan metode tanya
jawab, peserta didik bersama guru
menyebutkan kembali intisari materi
pembelajaran hari ini.
33. Peserta didik mendengarkan arahan
guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya.
34. Untuk memberi penguatan materi yang
telah di pelajari, guru memberikan arahan
untuk mencari referensi terkait materi yang
telah dipelajari baik melalui buku buku di
perpustakaan atau mencari di internet.
35. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucupkan syukur dan berdoa bersama
semoga apa yang dipelajari hari ini dapat
dipahami dengan baik.
10 menit
 


	54. Strategi asesmen
⮚ Observasi  guru selama kegiatan belajar berlangsung
- Tanggung jawab mengerjakan tugas
- Keaktifan peserta didik saat diskusi materi
- Kesantunan dalam proses belajar
⮚ Penilaian hasil presentasi hasil diskusi
⮚ Penilaian hasil lembar kerja peserta didik
⮚ Asesmen Tertulis
Soal Essay
1. Apa yang kamu ketahui tentang mata rantai pasok dan logistik?
2. Sebutkan 3 pola usaha yang dilakukan pada agribisnis ternak unggas
pedaging ?
3. Jelaskan menggunakan Bahasa kakak sendiri mengenai gambaran dari mata
rantai pasok dan logistik daging ayam?
4. Jelaskan menggunakan Bahasa kakak sendiri mengenai gambaran dari mata
rantai pasok dan logistik telur ayam?
5. Sebutkan berbagai aktor yang terlibat dalam mata rantai pasok dan logistic baik
daging maupun telur ayam?
REFLEKSI
PESERTA DIDIK
1. Apakah kalian memahami konsep mata rantai pasok dan logistik?
2. Apakah kalian dapat menjelaskan 3 pola usaha pada agribisnis ternak unggas
pedaging dan petelur?
3. Apakah kalian dapat menjelaskan mengenai gambaran dari mata rantai pasok
dan logistik daging ayam dan telur ayam?
4. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran?
5. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama mengikuti kegiatan pembelajaran?
6. Kesulitan apa yang kamu alami dalam pembelajaran?
7. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih baik?
Kriteria pengukuran ketercapaian
Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik
Peserta didik mampu mengidentifikasi mata rantai pasok (supply chain) dan
logistik pada agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur
Peserta didik mampu menidentifikasi aktor yang terlibat pada mata rantai pasok
(supply chain) dan logistik pada agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur
 


	55. GURU
1. Apakah dalam  membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis atau
intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan dapat
dipahami oleh peserta didik?
2. Bagaimanakah pada rencana pembelajaran yang perlu diperbaiki?
3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau bahan ajar,
pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam
pembelajaran?
4. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang
diharapkan?
5. Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh
peserta didik?
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1. Remedial
Remedial dilakukan apanila tujuan pembelajaran belum tercapai. Belum tercapainya
tujuan pembelajaran dapat diketahui apabila skor perolehan dari instrument
penilaian/assesmen masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
2. Pengayaan
Merujuk pada sumber belajar lainnya dalam menambah wawasan peserta didik
Disajikan materi Contoh tahapan penerapan konsep mata rantai pasok dan logistik
https://pse.litbang.pertanian.go.id/ind/pdffiles/11-tematik-scm-broiler.pdf
Mata rantai pasok (Supply Chain) https://www.youtube.com/watch?v=_U-ayiqhNNk
REMEDIAL DAN PENGAYAAN
 


	56. Supply chain management  dan logistic management
https://www.youtube.com/watch?v=83k5tYhBssk
Lampiran
1. Lembar Kerja Siswa
2. Asesmen Tertulis
3. Rubrik Penilaian Individu dan kelompok
 


	57. Proses Bisnis Secara  Menyeluruh di Bidang Agribisnis Ternak
Kelompok :
Anggota : 1.
2.
3.
4.
5.
6.
Kelas :
MATA RANTAI PASOK DAN LOGISTIK
I. KOMPETENSI DASAR
Identifikasi mata rantai pasok dan logistik dalam proses bisnis agribisnis ternak
unggas pedaging dan petelur
II. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyimak materi mata rantai pasok dan logistik, peserta didik dapat
mengidentifikasi berbagai actor yang terlibat serta mendapat gambaran proses
bisnis agribisnis ternak unggas pedaging dan petelur.
III. RINGKASAN MATERI
Secara empris di lapang (Kasus di wilayah Bogor, Sukabumi, dan Cianjur)
terdapat tiga pola usaha peternakan ayam ras, yaitu : (a) Pola usaha mandiri, di
mana peternak sebagai tukang ternak sekaligus manajer sebagai pelaksana dan
sekaligus pengambil keputusan dalam menjalankan usahanya serta menerima
keuntungan yang diperoleh dan menanggung resiko yang mungkin timbul; (b)
Pola Kemitraan Usaha, adalah kerjasama usaha antara peternak dengan pihak lain
(perusahaan pakan ternak : PT. Charoen Phokpand Indonesia (PT. CPI), PT. Anwar
Sierad Produce, PT. PKP; Poultry Shop; Peternak skala besar : TMF (Tunas Mekar
Farm), PPC (Putra Perdana Chicken), dalam menjalankan usahanya ada
pembagian hak dan kewajiban, serta adanya pembagian manfaat dan resiko yang
timbul; dan (c) Pola kontrak kandang dan kuli (buruh), peternak menyebutnya
maklun, di mana peternak menyewakan kandangnya dan sekaligus bekerja
sebagai buruh dalam kandang yang dimilikinya.
Berdasarkan pola yang ada maka rantai pasok (supply chain) produk broiler
dapat dibagi dua, yaitu : (1) Pola mandiri; dan (2) Pola kemitraan usaha. Pada
pola mandiri, di mana peternak adalah sebagai tukang ternak (kultivator) dan
sekaligus sebagai menajer akan menerima segenap keuntungan dan segala risiko
yang timbul dari usaha ternak yang dijalankan. Pada pola mandiri, peternak menyediakan
seluruh modal, sarana produksi peternakan (sapronak), dan bebas memasarkan hasil. Pengambilan
keputusan mencakup kapan memulai berternak, mengelola usaha ternak, kapan broiler dipanen
(diangkat), 147 kemana dipasarkan, serta seluruh keuntungan dan risiko sepenuhnya
Lembar Kerja Siswa 4
 


	58. menjadi tanggung jawab  peternak.
Pemasaran telur oleh peternak rakyat dilakukan melalui 2 pelaku utama
yaitu pedagang pengumpul dan langsung ke pedagang di pasar konvensional. Dari
pedagang pengumpul, telur dijual ke pedagang pasar konvensional. Gambar 2
memperlihatkan keterkaitan antar pelaku dalam pemasaran komoditas telur ayam
ras di pasar. Dalam rantai pasok ini pihak-pihak yang terlibat adalah peternak,
pedagang pengumpul, agen kecil dan agen besar (grosir) yang biasanya berlokasi
di pasar-pasar konvensional, pasar modern, konsumen lembaga (hotel, rumah
sakit, restoran), dan pengolah makanan. Dalam menjalankan tugasnya
masingmasing pelaku bekerja secara mandiri dalam suatu pola hubungan bisnis
yang telah terbentuk diantara mereka.
IV. MARI BERDISKUSI
1. Lakukan identifikasi rantai pasok dan logistic ayam pedaging desekitaran
sekolah dengan kriteria :
• Berkunjung ke peternak unggas pedaging dan melakukan penggalian informasi
• Identifikasi pola usaha yang diterapkan
• Identifikasi alur rantai pasok dan logistic ayam pedaging
2. Lakukan identifikasi rantai pasok dan logistic ayam petelur desekitaran sekolah
dengan kriteria :
• Berkunjung ke peternak unggas petelur/agen telur/warung penjual dan
melakukan penggalian informasi
• Identifikasi pola usaha yang diterapkan
• Identifikasi alur rantai pasok dan logistic ayam petelur
Studi kasus
Pak Darnawi merupakan peternak unggas pedaging. Beliau melakukan budidaya
unggas sejak tahun 2009. Namun dewasa ini usaha budidaya tersebut koleps
disebabkan oleh harga jual produk yang sangat murah dibandingkan biaya produksi
yang telah dikeluarkan. Sebagai insan peternakan unggas, apakah solusi yang dapat
diberikan kepada Pak Darnawi agar tetap melakukan budidaya.
 


	59. Rubrik Penilaian Individu
1.  Metode dan Bentuk Instrumen
Ranah Metode Bentuk
Sikap Pengamatan Sikap Lembar Penilaian sikap
Pengetahuan Tes Tertulis Tes Tertulis
Keterampilann Observasi Lembar Observasi
keterampilan
2. Instrumen dan Rubrik Penilaian
a. Instrumen dan Rubrik Penilaian Sikap
1) Instrumen Penilaian Sikap
Berilah tanda checklist pada skor 1,2,3, atau 4 berdasarkan pekerjaan
siswa dalam pembelajaran!
Lembar Penilaian Sikap
Nama Siswa
Aktif dalam
kegiatan
diskusi
kelompok
Kerjasama
dalam
kegiatan
diskusi
kelompok
Santun dalam
menyampaik
an hasil
diskusi
Skor
Perolehan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
 


	60. 2) Rubrik Penilaian  Sikap
Aspek yang
dinilai
Indikator penilaian Penilaian
Aktif dalam
kegiatan diskusi
kelompok
•Melakukan diskusi dan
pengamatan bersama
dengan rekan kelompok.
•Melakukan diskusi,
pengamatan, dan
mengajukan pertanyaan
dalam kegiatan diskusi
kelompok.
•Melakukan diskusi,
pengamatan, dan
mengajukan pertanyaan,
dan menyampaikan opini
saat kegiatan diskusi
kelompok.
•Melakukan diskusi,
pengamatan, dan
mengajukan pertanyaan,
dan menyampaikan opini,
dan menanggapi
pertanyaan maupun
sanggahan dari siswa
lain saat kegiatan diskusi
kelompok.
Skor 4 : jika 4 indikator
dilakukan semua
Skor 3: jika hanya 3
indikator yang
dilakukan.
Skor 2: jika hanya 2
indikator yang
dilakukan.
Skor ≤ 1: jika hanya 1
indikator
yang dilakukan.
Kerjasama
dalam kegiatan
diskusi
kelompok
•Berinteraksi dengan 1
orang anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
• Berinteraksi dengan 2
orang anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
• Berinteraksi dengan 3
orang anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
• Berinteraksi dengan
semua anggota dalam
kegiatan diskusi
kelompok.
Skor 4 : jika 4 indikator
dilakukan semua
Skor 3: jika hanya 3
indikator yang
dilakukan.
Skor 2: jika hanya 2
indikator yang
dilakukan.
Skor ≤ 1: jika hanya 1
indikator
yang dilakukan.
Santun dalam
menyampaikan
hasildiskusi
•Menggunakan bahasa
yang baik saat
menyampaikan hasil
diskusi.
Skor 4 : jika 4 indikator
dilakukan semua
Skor 3: jika hanya 3
indikator yang
dilakukan.
 


	61. •Menggunakan bahasa
yang baik  dan runtut
dalam menyampaikan
hasil diskusi.
•Menggunakan bahasa
yang baik dan runtut
dengan mumik dan
gesture yang jelas dan
tidak berlebihan dalam
menyampaikan hasil
diskusi.
•Menggunakan bahasa
yang baik, runtut, dan
lancer dengan mimic dan
gesture yang jelas serta
tidak berlebihan dalam
menyampaikan hasil
diskusi.
Skor 2: jika hanya 2
indikator yang
dilakukan.
Skor ≤ 1: jika hanya 1
indikator
yang dilakukan.
Kriteria penilaian:
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh skor rata-rata: 3 < skor rata-rata ≤ 4
Baik (B) : apabila memperoleh skor rata-rata: 2 < skor rata-rata ≤ 3
Cukup (C) : apabila memperoleh skor rata-rata: 1 < skor rata-rata ≤ 2
Kurang (K) : apabila memperoleh skor rata-rata: skor rata-rata ≤ 1
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